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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A.  Kondisi Umum Wilayah Kecamatan Arut Selatan
{. Gambaran Umum Wilayah
iKecamatan Arut Selatan dengan ibu kota Pengkalan Bun sekaligus

merupakan Ibu Kota Kabupaten Kotawaringin Barat, terletak pada 2°41 "84 LS

1110
RIS I

372085 BT. QGars pantat sepanjang 20 km, dilintasi oleh 2 (duaj sungéi
vesar yaitu DAS Arut (panjang 250 km) dan DAS Lamandau (panjang 300 kim}.
145 anak sungai dan 5 buah danau serta rawa-rawa. Khusus perairan umum secars
ieseluruhan dengan luas 690 km? atau 28 % dan  luas wilayah kecamatarn.
ketinggian antara 2 — 500 m dpl, suhu berkisar antara 22.0 — 33.6 C° da1 curah
aujarn antara 4] - 487 mm. Topografi tanah bergelombang sampa Lerbuki
semakin ke Utara. kearah Selatan terdiri dari rawa-rawa vang mempunyai
straiiur tanah longgar atau lanah gambut dengan kadar asam cukup tingg!.

Secara geografis Kecamatan Arut Selatan mempunvar batas adminristratib
sebogar bertkut
Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Arut Utara
sebelal Selatan berbatasan dengan Laut Jawa
Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Kotawaringin Lama
Sebelah Tunur berbatasan dengan Kecamatan Pangkalan Lada

Kecamatan Arut Selatan adalah salah satu dan enam kecamatan vang ada d:
“abuparer Kotawaringin Barat. mempunyai luas wilayah 2.400 km? atau 22 31%
dart luas Kabupaten Kotawaringin Barat 10.579 km? mencakup 7 Kelurahan dan
13 Desa. Sebagaimana kebiasaan Desa dan kelurahan di pulau Kalimantan beracs

65
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tersebar di pinggir sungar Arut sebanyak 11 desa/kelurahan dan dipinggir sunga:
Lamandau sebanyak 3 desa, didiami sebanyvak 101.805 orang penduduk. lebih
jelasnva dapat dilihat pada Tabel 1, berikut :
Tabel 1.

Jumlah Penduduk di Kecamatan Arut Selatan berdasarkan desa/kelurahan sampai
Tahun 201!

: Jumiah Penduduk (orang)
No. | DesalKelurah
\ © ssa/melranan Tahun 2009 | Tahun2010 | Tahun 2011
. DesTanjung Putr 1.712 1.059 1.062 ‘
2. ' Ds. Kumpai Batu Atas [ 1897 1878 | 180 |
3. Ds. Kumpai Batu Bawah l 2.891 | 2.828 ' 2840
4. Ds. PasirPanjang 5.901 ] 8.568 8775
5. Kel. Mendawai 16503 12.132 k 12154 |
| 6. Kel. Mendawai Seberang 2.464 \ 2.067 | 2.078 f
| 7. Kei Raia . 7515 ! 5.589 | 6.508
8. . Kel. Sidorejo | 12.323 f 15494 15709
9. - Kel. Madurejo ( 11.980 15.664 16.066 ;‘
110, Kel. Baru . 17.818 f 20.429 20693 |
{11, Kei. Raja Seberang 1.902 1.769 , 1.779
)12. Do Renge a7 \ 550 Ve
1 s. Kenambui 4 ! 60 | 618
114, Ds. Runty L1139, 3546 | 3862
| 15. | Ds. Umpang 587 ( 864 ( 902 ;‘
116. " Ds. Natai Raya 2.477 ‘ 1.425 i 1.443 :
| 17, Ds. Madang Sari i 883 i 1.225 ; 1,243 :'
18, | Ds. Natai Baru 1 1.069 \ U T
! 19. ' De. Tjg Terantang | 959 1 742 | 74¢
(20.  Ds Sulung ; 475 3 884 .8
| Jumlah | 2963 ] 100361 | 101.805

Sumber : BPS Kotawaringin Barat, 2012.

Dart Tabel 1 di atas menunjukan bahwa jumlah penduduk Kecamatan Arut
Sefatan sampar Tahun 2011 sebanvak 101.805 orang atau 41,42 % dart jumiak
penduduk.  Kabupaten Kotawaringin Barat sebanvak 245762 orang. I
mengambarkan jumlah penduduk terkonsentrasi di kecamatan ini, disamping

sebagai kedudukan itbu Kota Kabupaten juga sebagai salah satu pusai
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perekonomian daerah, bahkan kabupaten pemekaran seperti Kabupaten Sukamara

dan Lamandau.

Melihat dari letaknya vang berada di tengah-tengah kecamatan lain.
Kecamatar:  Arut  Selatan merupakan sentral perekonomian Kabupaten
Kotawarmgin Barat dan sebagian besar penduduknya bermata pencaharian pada
sektor pertanian, sektor i merupakan penyumbang Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) terbesar. Kontribusinya pada sektor pertanian Tahun 2011 sebesar
42,57 %, termasuk perikanan. Sebagai penyumbang PDRB daerah, perikanan dan
kelautan juga merupakan salah satu andalan Pemerintah Daerah dalam memacu
pembangunan yang menganut konsep ekonomi kerakvatan baik pada ungkat
Kabupaten maupun Kecamatan. Sektor Perikanan dan Kelautan memegang
peranan vang strategis dalam memberikan kontribust PDRE terbesar kedua
setelah tanaman pangan pada kelompok pertanian. Tercatat pada tahun 2011 vaitu
sebesar 2,16 %, menurun dari tahun 2010 sebesar 2,47 %, sebagaimana tergambar

dalam Tabel 2, dibawah ini :

Tabel 2.
PDRB Sektor Pertanian Kab. Kotawaringin Barat menurut Daftar harga berlaku
Tahun 2007-2011 (Jutaan Rp)

z Lapangan Usaha , Tahun l
| 2007 2008 . 2009 2010 2011
Tanaman Pangan 61.884,39 | 61.330,14 : 62.183.11 | 69.41835 | 76.242.25 |
Tanaman Perkebunan 1.321.790 | 1.393.265 f 1.482.083 | 1.603.231 | 1.819.228 {
Peternekan 5711350 | 63.057.01 = 71.39343 | 8131772 | 90.072.64 |
| Kehutanan 97.554,63 | 107.067.07 . 93.819.07 | 93.108.01 | 86.946.37
\ Perikanan 78.82629 | 85290.04 | 9467195 | 101.014.41 | 110.749.99 \

Sumber : BPS Kotawaringin Barat, 2012.
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2. Gambaran Kondisi danPotensi Industri Kecil Tahu Tempe
Berdasarkan data vang diperoleh dari Badan Pemberdavaam Masvarat
Desa KabupatenKotawaringin Barat, pengusaha Tahu Tempe vangterdapat di
Kabupaten Kotawaringin Barat cukup banvak vaitu sekitar 562 pengusaha.
dengan jumlah génaga kerja 2810. Para pengusaha Tempe tersebut tersebar di
desa-desa vang ada di Kecamatan dalam Kabupaten Kotawaringin Barat.
Sedangkan berdasarkan data vang diperoleh dari Badan Pemberdavaam
Masvarat Desa Kabupaten Kotawanngin Barat terdapat 15 unit usaha usahz
pembuatan tempe vang berada dalam wilayah Kelurahan Madurejo. Dart
keseluruhan pengusahausaha pembuatan tempe tersebut belum semua nva
memiliki tjin usaha. Yang sudah memiliki ijin usaha berkisar 9 —  15%.

sebagaimana tersaji dalam tabel berikut ni:

Tabel 3.
Daftar Nama Penggusaha
| No | Pengusaha i Unit Usaha |
1. | Sumardjo ‘; UD. Sumar Prima ‘
2. | Ny. Haryati UD. Sederhana
3. | Paidjan UD. Sumber :
4. | Parjo / Kholi / UD. Arum {
| 5. | Sumadiji UD. Sarinah :
6. | Jarod UD. Kelapa Gading
7. \Tartono | UD. Jati Wangi
8. Sodi UD. EL Farisi
L5 Loso UD. Murni ,
10. | Hartono I UD. Sumber Harapan i
11, f Jito UD. Karunia
| 12. i Warsito ‘ UD. Wahyu Agung
13. | Martius Nugroho vﬁ UD. Cantika |
14. 1 Narno | UD. Karya '
| 15. | Wito UD. Lestari

Sumber . Dinas Koperasi, Pasar dan UMKM Kabupaten Kotawaringin Barat
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa para pengusaha usaha

pembuatan tempe Madurejo vang sudah beryjin berjumlah 15 pengusaha atau

sekitar 10.9 % dan 156 pengusaha usaha pembuatan tempe Madurejo. Hal in:

menunjukkan bahwa tingkat kesadaran pengusaha usaha pembuatan tempe untuk
Mengurus g)erijigan masth rendah Berdasarkan hasil wawancara tersebu: dapat
dikemukakan, bahwa para pengusaha usaha pembuatan tempe Madurejci ebih
memilth membuka usahanva secara diam-diam tanpa harus melalu: birokrasi
pemerintah untuk peryinannya, karena tingkat pendidikan dan pengetahuvan vang
Lurang. Ada anggapan sebagian mereka bahwa dengan pengurusan penjinan akan
menambah pengeluaran vang cukup banvak.l ndustii Tempe vang ada d
Kelurahan Madurejo berjumlah 156 buah, vang terdin dan industry besar. industr:

sedang dan industry Kecil,sebagaimana tersaji dalam tabel berikut mi:

Tabel 10

Industrt Tahu Tempe di Kelurahan Madurejo

| No Industri i Jumlah (buat;} i
. 1. Besar (pekerja 11- keatas) ! 33 :
| 2 Sedang ( pekerja 6 - 10) 40

| 3. Kecil { pekerja 1-5) ] 8 ;
| Jumlah | 156 f

Sumber . Dinas Koperasi, Pasar Dan Umkm Kabupaten Kotawaringin Barai

Berdasarkan table tersebut Nampak bahwa industn kecil Tempe Madureio
mempwnal jumlah yvang lebih banyak disbanding yang lain vaitu 83 buah aiau
sekitar 53% dar jumlah keseluruhan usaha pembuatan tempe Madurejo. Sebagian
besarmasalah utama vang dihadapi oleh pengusaha kecil adalah kurangnya
modal. lemah dalam organisast dan manajemen SDM serta Keterbatasar: informas:
pasar. Mengingat kondisi vang demikian tepat apabila keberadaan para pengusaha

feci! usaha pembuatan tempe perlu diberdavakan.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41784.pdf
70

Berdasarkan penelitian vang telah dilakukan. industry kecil Tempe vang
ada di Kelurahan Madurejo sebanvak 156 unit. belum terbentuk kelompol usaha
bersama dan cenderung untuk menjalankan usahanva sendiri-sendirt. Namun
dalam kenvataan di lapangan telah terjalin hubungan pnbadi vang bersifa:
informal tanpa di;vadahi oleh kelompok usaha bersama.

Memang pernah ada pada tahuni980 kelompok usaha bersama pengusaha
industri usaha pembuatan tempe Madurejo dengan 5 orang anggota vang diketua:
cleh Suwito. Namun kelompok usaha bersama tersebut hanva mampu bertahan
selama +! setengah tahun, seperti ditegaskan oleh salah satu anggota tersebut
Pardian {35 tahun), pengusaha usaha pembuatan tempe Sumber sebaga: berikut -
“Tahun!9Y80 pernah didirtkan kelompok usaha bersama vang didukung 5 orang
tenean ketua Bapak Suwito. Masing - masing anggotla mengumpuikan uang vang
selamuinvea dibelikan kedelai ke pasar. Setiap membeli kedele dapat membawa 2
kwintal Selanjutnva kedelar tersebut dijual kepada orang vang membutuhkan
Narnun tidak dapat menghasiikan keuntungan. Kurang lebih berjalan ! setengah
tahun unang tersebut  dikembalikan”. (Wawancara tanggal 6 April 2014).

Dari hasil wawancara tersebut dapat dikemukakan bahwa para pengusaha
usaha pembuatan tempe dapat saling bekerjasama. saling membantu dan
membentuk kelompok usaha. Hal tersebut harus mendapat pembinaan secaia
berkesinambungan dan dinas terkait tentang pentingnva kelompok usaha bersama.
sebab apabila mereka dibiarkan akan cenderung untuk menjalankan usahanva
sendiri-sendiri.

Tenaga kerja vang dipekerjakan pada industrv kecil tersebut berkisar
amara ! sampai 5 orang vang terdiri dari tenaga kerja vang tidak dibavar dan
tenaga keria vang dibavar. Tenaga kerja fidak dibavar terdin dari pemilik atau
pengusaha itu sendiri. istri serta anak-anak mereka. Istri mereka membantu setelah

pekeriaan rutin rumah tangga selesar berkisar antara Pukul 09.00 - 16 0OWIB.
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sedangkan anak-anak mereka membantu sepulang darisekolah dan pada heri libur

Tenaga Kerja dibavar adalah tenaga kerja vang menertma upah dengan

musiman tanpa ada ikatan kontrak kerja dan dapat direkrut apabiia banvas
pesanan pembuatan usaha tempe. Pembavaran berkisar antara Rp 5¢.00¢.- sampa:
dengan Ry 70.000.- perhar. atauRp. 350.000.- sampai dengan Ry -0 000 -

permingg. Pekerjaan dimulai pukul 07.00 - 16 00 WIB selama 7 hari. dengan

jamn istiranat pukul 12.00-13.00 WIB untuk makan siang dan sholat.

Latar belakang pendidikan pengusaha mdustri kecil Tempe Relurghan
iiadurejo adalah sebagian besar SLTP dan SLTA. Sedangkan tenaga rerjanvs
mavornas berpendidikan Sekolah Dasar dan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertamsa
Pengalaman Kerja vang dimitiki oleh pengusaha industri kecil Tempe Kelurahan
Madurgjo cukup lama berkisar amtara 5- 30 tahun, vang sebelumnva sebagisn
besar beierja sebagai pekerja pada perusahaan-perusahaan usaha pembuaian
tempe. Berkat pengalaman vang cukup panjang, kemampuan serta ketrampilan
mengelol: usaha, industry tersebut bisa lebih mandini dan berkembang. dan pada
alkhirnva dart hasil vang disisthkan dan dengan modal vang cukup. sebagian

pekerja mendirnkan sendiri perusahaan usaha pembuatan tempe.
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. HASIL PENELITIAN

t. Upaya pemerintah dalam memberdayakan pengusaha industri kecit
tempe di Kelurahan Madurejo kecamatan Arut Selatan Kabupaten
Kotawaringin Barat

Upava Dinas Koperasi, Pasar Dan UMKM Kabupaten Kotawaringin Baral
dalam pemberdayaan industri keripitk tempe agar dapal menmingkatkan aava sang
antara lain melalul pembinaan permodalan, pengembangan sumberdavamanusia.
pengembangan teknolog: dan peralatan, dan pengembangan pemasarar.

1} Pemmbinaan Permodalan

Peningkatan mutu industrt kecll membutuhkan modal vang cukup
besar karena untuk memproduksi barang vang berkualitas minima! dibutuhkan
atdanvaienaga vang ahli di bidangnya, bahan baku yang bermutu, serta peralaian
vangmemadal  untuk  memproduksi.  Penvediaan  faktor-faktor  tersebut
tentunvamembutuhkan biaya vang tidak sedikit.

Dalam memberdavakan industnn kecil vang masth lemah pada segl
Lenangan tersebut Dinas Koperasi, Pasar, dan UKM Kabupaten Kotaviaringi:
Barat membantu para pengarajin melaluipembinaan permodalan. Pada saat in:
pembinaan permodalan vang dilakukan oleh Dinas adalah dengan bertindak
sebagai  fasilitator antara pihak perbankanatau non perbankan vang akan
membenkan bantuan keuangan dengan parapengusaha kecil. melalu: pensuluhan
beriiaitan dengan kredit atau bantuan moda! lunakvang diberikan oleir pihak
perbankar. Hal int seperti diungkapkan oleh StaffBagian Industit Dinas Koperast,
Pasar. darr UKMKabupaten Kotawaringin Barat. Bapak Setvo Budi bahwa:

“iviasalah permodalan adalah salah satu masalah vang sering dihadap:
oiehpengusaha industri kecil. Pada saat ini pemberian bantuan berupa dana bag!
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para pengusaha kecil bukan lagi menjadi kewenangan Dinas Koperasi, Pasar, dan
UKM. kami membantu meningkatkan kemampuan permodalan para pengusaha
kecil dengan memberikan informasi serta pelatihan dalam membuat proposal
pengajuan  kredit kepada lembaga-lembaga keuangan Dalam hal i kami
mencoba memberikan petunjuk atau pengarahan tentang bagaimana pengaiuar
proposal vang balk untuk mendapatkan modal dart lembagakeuangan tersebus:.
Jadi kami disini hanya sebagai perantara antara para pengusaha industri kecii
dengan bank sebagai pemberi bantuan modal”. (Wawancara hari Senin.[4 Aprnil
2014)

Pendapat Bapak Setvo Budi tersebut dibenarkan oleh Ibu Sri Handavan:.
pemilik dalam wawancara berikut:

“Saya dan para pemiliki industri tempe mendapatkan pembinaandalam
memperoleh kredit lunak untuk membantu menambah modal”(Wawancara hari
Rabu, 20 Apnl 2014)

Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Bapak Svamsul Arifin. pemilik
Industri Tempe, dalam wawancara berikut:

“Sava dan beberapa pemilik dulu pernah mendapatkan bantuanpermodalan, tetapi
pada saal ini sudah tdak pemah lagi, vang diberikanpada saat ini adalah
penvuluhan tentang bagaimana memperoleh kredithunak dar bank “(Wawancara
hart Rabu 20 April 2014)

Permodalan merupakan salah satu hal vang sangat dibutuhken pars

pengusahe industri baik kecil, sedang maupun besar. Modal dapat menjad:

dilernma :ersendiri bagi pengusaha vang hanva mempunvai modal sedikir atau

sahkan tidak mempunyval modal saran sekalr. Dengan modal vang culiup atau
teriebihy diharapkan akan diperoleh keuntungan guna pengembangan usaha.

oat penting

iviodal usaha merupakan salah satu faktor produksi vang san
bagr pescusahs industri Sebeluin terjadinva masa krisis ekonomi.  untuk
memular  usaha industry Tempe diperlukan modal usaha antara Rp. 200000 .-

sampai dengan Rp 50 000 000 - ndak termasuk tanah dan bocgunan Modal usahs
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tersebut  diperlukan untuk pembelian bahan baku dan pembelian peralatan
Apabila dikomposisikan maka dapat diklasifikasikan modal tersebut sebaga:

berikui

&

Untuk para pengusaha industri kecil usaha pembuatan tempe memerlukan
modal usaha“amara Rp. 1.200.000,- sampar dengan Rp. 3.000.000,- dan modai
tambahan Rp. 1.000.000,- sampai dengan Rp. 5.000.000.-

b. Usaha para pengusaha industin sedang usaha pembuatan tempe memerlukan
modal usaha antara Rp. 3.000.000,- sampai dengan Rp. 50.000.000.- dan modat
tambahan > Rp. 10.000.000,-.

c. Untuk para pengusaha industri besar usaha pembuatan tempe memerlukan
modal usaha antara Rp. > 50.000.000,- dan modal tambahan antarz Ry, >
50.000.000,-

tHal mi seperti disampaikan oleh Suwadji. umur 29 tahun lulusar: SLTP.
pekerjaan pengrajin usaha pembuatan tempe”Ayvu” sebagai berkut:

"Dulu sava kerja sebagai tukang kavu. Sava punva kemnginan dan
ketrampilan, ingin mandiri dan ingin Keria di rumah. Dengan modal awai sedikit
demt sed:kit sava beli bahan vang diedarkan untuk dijadikan tempe Akhinve
terkumpui + Rp.200.000 untuk usaha. Usaha pembuatan tempe sava mufai usaha
pada tabui 1997, Kalau sekarang sudah memiliki mesin gilingan. Pengaruh krisis
moneler untuk perusaha pembuatan tempe tidak ada, Cuma untuk bahan dan
keperfuan usaha pembuatan tempe (afat) agak meningkat karena mengikuii arus
dolar. harpa penjualan tetap. (Wawancara tanggal 5 Apnil 2014).

iebith fanjut Suwadp menjelaskan bahwa untuk mempercieh ambahan
modal dia tidak terlalu memikirkan terhadap bunga pinjaman tersebut asathan
dapal memperolehnva  dengan  waktu vang relative cepat. Bahkarn umut
mermperoleh tambahan modal tersebut ditempuh melalu: bank hanarn. Sedanghkarn

pengusaha lain mengemukakan bahwa untuk memperoleh modal. telah dilakukar.
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berbagai cara diantaranva, sebagaimana disampaikan oleh Paidjan, umur 55 tahun.
pengusahausaha pembuatan tempe UD.Sumber Madurejo sebagar berikut

"Untuk modal awal, pada saatitu tahunl 990 sava pinjam iima puiub juia
uptah lewar KUD. Sava sudah mengurust kesana kemari, namun tidak bisa lolas
Aklarnva sava langsung mengajukan sendirt ke BPD. lima han setelah pengajuan
tersebut ternyata bisa dikabulkan, sava belikan mesin, bahan dan ijin HO. Tapi
pengambilannva sava lakukan secara bertahap sesuai kebutuhan). (Wawancara
mngeal 7 Aprl 2014).

Berdasarkan hasil beberapa wawancarad apat dikemukakan bahwa xendala
vang dihadapi oleh para pengusaha mdustnv kecil Tempe dalam hal permodaian
adalah karena keterbatasan kemampuan keuangan dan ketidakberdavaan mereis
arruk memperoleh akses modal dart lembaga keuangan dan pihak luar, muisainve
banvaknve persvaratan vang harus dipenuht dalam memunjam Bank seria tidak
adanva jaminanvang diminta oleh pihak Bank.

o,

Para pengusaha usaha pembuatan tempe mula pertama menuliki modal

awai vang dimilikinva baik vang berasal dar hasil tabungan maupun dar: usahs
i ditambah dengan pinjaman dari keluarga dan saudara. sedangkan untul. modal

selanjutnva para pengusaha menyisithkan dart keuntungan usahanva.

Mengingat modal merupakan salah satu factor vang ikut menentukan
teberhasitian para pengusahaTempe, para pengusaha usaha pembuatan tempe
berharap bias memiliki modal vang lebih besar dan mendapatkan bantuar modal
dart pemermtah guna pengembangan usaha Dengan tambahan bantuan modal
sebesar Rp.2.000.000.- sampat dengan Rp50.000.000.- para pengusaha akan dapat
melakukan perbaikan alat produkst dan membuka warung rempe sendirn. seperi:
dituturkan oleh Suwadji, umur 29 tahun, Pengusaha usaha pembuatan tempe

Madurejo sebagat bertkut:
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“Kesulitan  para pengrajin usaha pembuatan tempe saat i adalab
mengenal masalah modal untuk memperlancar dan memperbesar usaha mengenai
masalah tenaga kerja mudah dicari. Permohonan sava hendaknva pemerintah
dapat memberikan bantuan berupa apa saja termasuk memberikan bantuan kredit
untuk usaha kecil”. (Wawancara tanggal 6 Apnl 2014).

Hal senada juga disampaikan oleh pemilik took UD. Cantika. Martius
Nugroho sebagai berikut :

“Saya mendapatkan pinjaman dari BRI untuk modal usaha dengan mudah
karena svarat-svarat vang dibutuhkan oleh BRI telah sava penuhi™ (Wawancara
tanggal 6 April 2014).

Urniuk mendapatkan bantuan modal dari Lembaga Perbankan ternvaiabag:
pengusaha industrt Tempe vang sudah mapan dan telah memiliki legalitas usahs
tidak mengalamt kesulitan vang berarti seperti disampaikan oleh Narmo.
penvnsahs usaha pembuatan tempeUD Karva sebagai berikut:

"Apabila sava sudah memenuhi svarat vang ditentukan oleh BRI, maka
puvaman vang sava perlukanakan segera dicawkan sesuar kondisi setelzh
diadakean survey oleh BRIT (Wawancara tanggal 7 Apni 2014)

Ferdasarkan hasilwawancaradengan beberapa informan dapatdikemukakan
bahwa para pengusahausaha pembuatan tempe sangal mengharapkan adanve
tambahan modal baik melalur kredit perbankan ataupun bantuan pemernial vang

unakan vntuh pengembangan ussha. Mengingat kondisi pengusahs weois

pembuaian lempe bervariasi maka uniuk mendapat pinjaman  dari bank. ado vone

oonooovang sulit bahkan  ada vang udak bisa piyam BRE warens oo v
memenuh nersvaralan  vang diminta BRI
Tetapi juga dalam faktanva masih ada kesulitan permodalar:. vang

ditunjukian bahwa sulitnya para pengusaha mencar: tambahan modai melaiu:

pintaman ataupun kredit pada Bank karena tidak adanva legaittas usaha tidak

¢ agunan maupun tidak adanva lembaga penjamin.
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Namun kondisi yang kurang menguntungkan tersebut tidak dialami oleh:
sernua pengusaha industry kecil Tempe Madurejo. Sebagai contoh Tartono.
kholil, Sariman dan Loso, kurang lebih tahun 2000 telah mendapat bantuan kredn
dari BRI sebagaimana dinyatakan oleh Tartono pengusaha usaha pembuatan
iempe Madurejo sebagai berikut :

"Sava bersama ternan- ternan mendapat bantuan kredit dart BRI, kalau dulu
mendapat pinjaman  sebesar Rpl0.000.000 - sekarang mendapal punaman
Ry 30066 000,-untuk pengembangan usaha usaha pembuatan tempe” (Wawancara
tangeal 12 April 2014).

Mengingat kondist vang kurang baik tersebut Pemernintah Kabupaten
Kotawaringin Barat menvadar bahwa dalam pengembangan usahanva. Pemerintah
Kabupaten Kotawaringin Barat perlu juga mengambil bagian/peranannva.apabilz
mgin membantu  masvarakat dalam meningkatkan ekonominva. Khusus
mengenat modal. Pemerintah KabupatenKotawaringin Barat melalwi Dinas
Koperast, Pasar dan UMKM Kabupaten Kotawaringin Barat telah membuat
provek jangka menengah pembinaan pengusaha kecil dengan penvediaan alokas:

dana pada APBD KabupatenKotawaringin Barat.

v

Urnruk tahun 2013 pada belanja pembangunan sector industiy diatokasikar
danz sebasar Rp. 352.980.000- namun tidak semua dana tersebut bias
direahisasikan. Dana tersebut direalisasikan sebesar Rp. 7.530.000.- (2.1%: karenz
dengan diletapkannva Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 64 tahun
2013 tentang Penvesuaian Gaji PokokP egawai Negeri Sipil menurut Peraturan
Pemenntain Nomor 6 Tahun 1997 ke dalam Peraturan Pemeriniah Nomor Z2¢
Tahun 2073, sebagian alokasi dana vang sedianva dialokasikan untuk pos belanja

nembangunan dialihkan untuk pos belanja pegawai. Sedangkan pada tahun 2012

saat 1 untuk belanja pembangunan sector industrt sebesar Rp.352.600.000.-

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41784.pdf

Pengusaha usaha pembuatan tempe Madurejo sebagian bekerja sendiii-
sendiri tanpa membentuk kelompokusaha Padahal svarat untuk mendapatkan
bantuan dart Departemen Koperasi saat itu adalah dalam bentuk usaha kelompok
nengingat misi pembinaan bersifat kelompok agar bisa berkembang. Memang
pada ta}uml‘)‘)Shtelah dibentuk kelompok usaha bersama vang berbadan hokum
dengan nama KOPINKRA Madurejo dengan pimpinan Tartono. Namun dalam:
perjalanannya koperasi tersebut tidak pernah mengadakan RAT admuinistrasi tidak
lengkap. dan manajemen kurang baik. sehingga Kopinkra Madurejo tidak pernab
mendapatkan bantuan modal dan Pemerintah. Hal tersebut ditegaskan oieh
Tartono pengusaha usaha pembuatan tempeMadurejo sebagaiberikut:

“Kopinkra Madurejo vang didirikan tahunl998 tidak pernah mendapat

bantuan modal darnt pemenntah karena svarat-svarat vang belum dipenuh oleh
Vopinkra 7 (Wawancara tanggal 8 Apnl 2014)

Berdasarkan hasil wawancara dapat dikemukakan bahwa belum
ierbentuknya secara penuh kelompok usaha bersama pada industry kecil Tenipe
Madurejo merupakan suatu kendala dalam rangka pemberdavaan masvarakat
Pembinaan permodalan tersebut diharapkan mampu untuk mendorong para
pengusaha dan pemilik industri tempebaik dari segikualitas dan kuantitas produk
vang dihasilkan, peralatan yvang dimiliki, serta penunjang pemasaran, vang pada

akhrnva akan mampu meningkatkan daya saing industri kecil.
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Z) Pengembangan Sumber Daya Manusia
a) Pendidikan dan Pelatihan

Produk  tempe  vang  berkualitas  sangat  terkait  dengan
kemampuansumberdaya manusia, baik pengusaha maupun pekerja sehingga dapat
menguasaiteknﬂ; produksi, mengelola usaha, serta memasarkan produk.
Untukmeningkatkan teknik produksi serta kemampuan manajerial pada industri
tempe, maka Dinas Koperasi, Pasar, dan UKM Kabupaten Kotawanngin Barat .
sebagai Instansiyang bertanggungjawab dalam pemberdayaan industri kecil.
melakukan berbagar pembinaan dan pengembangan untuk menngkatkan
kemampuan sumber dava manusia.

Pengembangan kemampuan pengusaha kecil dan pekerja di Sentra industri
tempe dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan. Jenis pelatthan vangdiberikan
bermacam-macam, antara lain pelatthan di bidang teknmk produksi danmanajemen.

Sebagaimana diutarakan oleh Bapak Setvo Budi. Staff Dinas Koperasi.
Pasar Dan Umkm Kabupaten Kotawaringin Barat sebagai berikut:

“Tugas in1 dalam upayvapemberdayaan industri kecil, adalah dengan memberikan
sembinaan  dan pelatihan, dengan tujuan agar pengusaha industii  kecil
mendapatkantambahan tmu untuk dapat mengembangkan usahanya Diklat vang
telahdiberikan kepada para pengusaha kecil bermacam-macam, mulai dar
desamnproduk, standansasi produk, serta manajemen” (Wawancara, 14 April 2014)

Lebih lanjut lagn Bapak Setvo Budi menjelaskan bahwa:

“Pendidikan dan pelatithan yang dibernikan kepada para pengusaha dan pekerja
jugadisesuaikan dengan perkembangan pengetahuan serta kebutuhan para
pngusaha. Oleh karena itu, Dinas Koperasi, Pasar, dan UKM juga bekerja sama
denganinstansi-instansi lain uniuk memberikan pelatthan. Misalnva, dengan
Fakultas Ekonomi dalam pembinaan vang berkaitandengan pengelolaan keuangar:
aun mangemen’ (Wawancara hari Senin, 14 Arpril 2014
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Pendapat Bapak Setyo Budi tersebut diperkuat oleh pendapat Bapak
SyamsulArifin selaku Ketua Paguyuban Pengusaha Tempe dalamWawancara
berikut:

“Para pengusaha kecil disini mendapatkan banyak masukan dari Diklat-diklatyang
diadakan oleh Dinas, materinya bermacam-macam, antara laintentang standarisasi
mutu, danpelatithan manajemen usaha” (Wawancara hari Rabu, 20 April 2014)

Pendapat Bapak Syamsul Arnfin tersebut juga dibenarkan oleh Ibu
Anisatipemilik industri tahu dalam wawancara berikut:

“Ya, pelatihan yang saya dapatkan macam-macam, kadang tentangdesain produk,
diklat manajemen juga permah. Semuanyabermanfaat buat saya” (Wawancara hari
Rabu, 2 Maret 201)

Dengan adanya Pendidikan dan Pelatihan yang diadakan oleh dua
lembagasekaligus, maka diharapkan dapat meningkatkan usaha, sertamampu pula
untuk meningkatkan daya saingnya, dengan memperbaiki mutu dankualitas,
desain, serta manajemen agar dapat menarik minat konsumen.

b) Studi Banding

Peningkatan kemampuan Sumber Daya Manusia juga dilakukan dengan
studibanding yang bertujuan untuk mengetahui kondisi serta perkembangan
industridi luar Kabupaten Kotawanngin Barat , kemudian membandingkan
dengankondisi yang terjadi pada industri tempe. Tujuan StudiBanding adalah
dacrah atau kota dengan industri tempe yang dirasa sama atau lebth dahulu
berkembang daripada Industri tempe. Pada tahun 2004 Studi Banding
jugadilaksanakan hingga Negara Taiwan. Stud: Banding it dilaksanakan oleh
Dinas Koperasi, Pasar, dan UKM Kabupaten Kotawaringin Barat bekerjasama

dengan Propinsi, denganmengirimkan dua orang pengusaha.
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hanyva di dalam negen, tetapi juga keluar negeri” (Wawancara hari Rabu, 20
Februari 2014)

Pendidikan dan pelatihan serta program studi banding diharapkan mampu
untuk meningkatan kemampuan Sumber Dava Manusia para pengusaha
sehinggadengan meningkatnya kemampuan SDM dalam produksi, manajemen
maupunpemasaran maka akan dapat mengembangkan usaha,serta mampu untuk

mernngkatkan daya saing usaha tersebut.

3) Pengembangan Teknologi dan Peralatan

inqustri tempe, merupakan kerajinan tangan sederhana,dan kebanvakan
mengandalkan teknologi sederhana. Peralatan vang digunakanuntuk menunjang
proses produks: masih merupakan peralatan yvang sederhana danmenggunakan
teknologi tepat guna. Untuk lebih meningkatkan kualitas produkyang dibuat,
diperiukan teknologi dan peralatan penunjang vang lebih baik danmodern.
Kualitas barang vang batk akan mampu untuk meningkatkan dava saing nroduk.
Marnur: demikian, para pengusaha kecil vang hanyamempunyvai modal terbatas.
tidak selalu dapat menyediakan peralatan dan mesinproduksi vang dibutuhkan
untuk dapat memngkatkan produksinya dari segikuantitas maupun kualitas.

Berkaitan dengan pengembangan teknologi dan peralatan. Dinas Koperasi.
Pasar darr UMKM Kabupaten Kotawaringin Barat . memberikan bantuan
veralatan kepada pengusaha kecil. Pada tahun 2001 memberikan bantuan
peralatan berupa mesin, mesin pengolah bahan kepada para pengusaha
kecil Pemberian bantuan mesin dan peralatan ini diharapkan dapat menunjang
peningkatan  produksi  baik darn  segt jumlah maupun kualitasnya

Sebagaimanadiungkapkan oleh Bapak Setvo Budi dalam wawancara berikut:
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“Pihak Dinas Pernah memberikan bantuan peralatan, pada tahun 2001,
vaituberupa mesin  pemanas, dan mesin pengolah bahan. Pemberian
bantuanperalatan kepada para pengusaha kecil diberikan agar para pengusaha
kecil dapat lebihmeningkatkan produksinya”(Wawancara hari Semin,id Aprnil
2014)

Pada tahun 2005 Pemkab Kotawaringin Barat melalui dinas juga
memberikan bantuan berupa peralatan penunjang pemasaran. vaitu berupa Papan
Nama vang berbentuk kotak dan diterangi lampu neon di setiap showrooim. serta
rak display untuk memajang produk tempe olaha. Bantuan neon boks dan
rakdisplay diharapkan semakin memacu untuk menghasilkan produk vangbermutu
dan disukai masvarakat. Sebagaimana dijelaskan oleh Bapak Setyvo Budidalam
wawancara berikut:

“"Selain peralatan produksi, Dinas juga memberikan bantuan peralatan
untukimemamerkan hasil produk para pengusaha kecil. vaitu berupa rak display.
danneor: boks melalul paguvuban™ (Wawancara hart Senin. 14 April 2014)

Hal tersebut juga dielaskan oleh Bapak Svamsul Arnfin. selaku
KetuaPaguvuban dalam wawancara berikut:

“Para pengusaha kecil juga mendapatkan bantuan dari Dinas Berupa
mesinpermanas dan mesin pengolah bahan, kedua mesin tersebut sangatbermantaat
dalam proses produksi yang kami lakukan. Karena mampuuntuk meningkatkan
jumiah produk vang kamui hasilkan. Selain itu,dengan pemberian bantuan berupa
rak. dan neon boks. membuat shoowroom kanu jadi terlihat lebih bagus™
{Wawancara tanggal 25 April 2014)

Setain Dinas Koperasi. Pasar, dan UKM Kabupaten Kotawanngin Barat .

nemberian bantuan untukmeningkatkan kemampuan teknologi para pengusaha
kecil juga dilakukan oleh dinas terkait Kabupaten Kotawaringin Barat dengan
membernikan bantuan berupa pengadaan peralatanproduksi antara lain timbangan.
saringan atau ayvakan, dan alat uji bahan. Seperti vang diutarakan oleh Staffl Dinas

Koperasi. Pasar dan UMKM dalam wawancara sebagaiberikut:
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“Untuk membantu para pengusaha kecil, kami memberikan bantuanperalaian
untuk kegiatan produksi, antara lain timbangan, saringan, danjuga alat uji bahan™
{Wawancara har Selasa, 4 April 2014)

Pengembangan teknologi dan peralatan dengan pemberian bantuan
tersebutdiharapkan dapat menunjang peningkatan produksi baikdari segi kualitas
maupun kuantitas. Sehingga produk yang dihasilkan akan lebihbanvak dan

berkualitas sehingga mampu meningkatkan daya saing di pasaran.

4) Penyediaan Bahan Baku

Salah satu upaya Dinas Koperasi, Pasar Dan UMKM Kabupaten
Kotawaringin Barat dalam memberdayvakan industrt keriptk tempeagar
dapatmenmingkatkan daya saing adalah dengan menyediakan bahan baku
berkualitasvang dibutuhkan bagi para pengusaha kecil, melalui dinas terkait
Kabupaten Kotawaringin Barat. Bahan bakutersebut berasal didatangkan dai
berbagai daerah, baik di Kabupaten Kotawaringin Barat, maupundi daerah lain.
Hat tersebut dilakukan sebagaisalah satu upaya penyediaan bahan baku yang
berkualitas. Sebagaimana vang dijelaskan oleh salah satu staff Dinas Koperasi.

Pasar dan UMKM Kabupaten Kotawaringin Barat berikut:

“Tugas BTIK Kabupaten Kotawaringin Barat adalah mengolah bahan baku
mentah vang didapat dari para pengusaha kecil dapat membeli bahan bakutersebul
sesual dengan yang mereka butuhkan, tetapt juga tidak semua pengusaha kecil
membel: bahan baku, ada juga vangmembeli darn pedagang Semuanva terserah
saje. kami hanvamemfasilitasi saja. “(Wawancara. 13 Aprnil 2014}
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Kemudahan dalam memperoleh bahan baku tersebut sangat bermanfaat
bagipihak pengusaha kecil, sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Sri Handavani.
PemilikYan's Keripik Tempe dalam wawancara berikut:

“Permasalahan bahan baku tidak menemui kesulitan walau kedelai sulit tapi kami
dibantu oleh dinas terkait dalam pengadaannva”(wawancara tanggal 25 Apni
2014

Dengan menvediakan bahan baku bagi para pengusaha kecil. maka
akanmempermudah para pengusaha kecil dalam memperoleh bahan baku vang
dibutuhkan. Sehingga para pengusaha kecil tidak kesuhitan dalam mencar: bahar
baku vangberkualitas, karena telah dibantu oleh Pihak terkait. Dengan adanva
bahan baku vang berkualitas, maka akan dapatmeningkatkan dava saing produlk.

Bahanbaku usaha pembuatan tempeadalah kedelai. Selainbahan baku kedeia
masith diperfukan tambahan beberapa bahan pembantu vang sering digunakan
untuk pernbuatan usaha pembuatan tempe antara lain sebagai berikut: plastik
paclkmy. ragt danlain-lain,

Alat produksi vang digunakan olehusaha pembuatan tempe terdiri dar alat-
alat yvang masih sederhana tetapr ada juga vang sudah modern. Alat-alat usaha
pembuatan tempe tersebut antara lan : Mesin Giling dan Pemecah llulit
Kedelai. Mengenai produksi dan teknologi industn usaha pembuatan tempe vang
digunakan terdiri dari alat sederhana dan modem, seperti dituturkan oleh Suwadji.
Umur 29 tahun pengrajin usaha pembuatan tempe Madurejo sebagai berikut
"Perkembangan usaha para pengrajin saat ini sudah lain dengan dulu. Sebagian
pengusaha memiliki alat-alat produkst vang modern, sehingga kalau dibiiang
modern alat-alat produksinya masih banyak vang sederhana, dibilang sederhana.

kenvataannva mereka menggunakan alat-alat modem™ (Wawancara ¢ April

2014
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Hal senada juga disampaikan oleh Agung umur 38 tahun, staf Kelurahan
Madurejo sebagai berikut:

"Selama saya menjabat sebagai staf Madurejo, usaha usaha pembuatan tempe
mengalami peningkatan baik kualitas maupun kuantitas. Rata-rata para pengusaha
sudah memiliki alat-alat modem namun untuk vang butuh biava besar hanva
sebagian vang memiliki seperti mesin giling” (Wawancara 6 April 2014).

Berdasarkan hasi! wawancara tersebut dapat dikemukakan bahwa daiam hal
produksi dan teknologi para pengusaha usaha pembuatan tempe i
memberdayakan dirinya untuk memiliki alat-alat produksi vang modem. Namun
semuanva  tidak terlepas dari factor modal vang mereka muliki guna
pengembangan usahanya Untuk memperoleh hasil dengan penampilan yang
menarik diperlukan kreatifitas dari para pengusaha dalam melakukan finishing.

Apabila usaha pembuatan tempe sudah diselesaikan, dalam artisetengah jadi.
tahap terakhir untuk menambah keindahan penampilan sebuah usaha pembuatan
fempe vang siap dipasarkan kemasyarakat adalah dengan cara memberikan
Lemasan Mengenal mutu produksi usaha pembuatan tempe Madurejo tidak kaiah
dibandingkan dengan usaha pembuatan tempe kabupaten lain. Bahkan banvak
pembel: vang memilth usaha pembuatan tempe produkst Madurejo, mengliigai
bahan bakunya asli dani kedela. Memang diakui bahwa belum memuliki ciri
sersendiri {kekhasan) namun sudah dapat mengerjakan proses pembuatan tempe.

Usaha usaha pembuatan tempe di Kelurahan Madurejo sudah berjalan
bertahun- tahun sehingga dalam hal pengadaan bahan baku, para pengusaha tidak
mengalamy kendala vang  berarti. Bahan baku utama berupa kedela: mereka

dapatkan dari berbagai pasar dengan cara pembelian vang lebih didahulu
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dengan pemesanan.

Kerjasama dan hubungan pribadi vang baik antar sesama pengusaha Tempe
telah terjalin sejak lama, hal 1m dibuktikan dalam hal pengadaan bahan baku.
Apabila ada pengusaha yang memperoleh order besar sedangkan persediaan
bahanbakusudah menipismakaparapengusahatersebutdapat meminjam bahan baku
dar1 pengusaha lain yang belum dimanfaatkan.

Pemberdavaan teknologi dan produksi dimaksudkan untuk mendorong aga
parz. pengusaha industry kecil mempunvai kemampuan dibidang teknologi
Dengan kemampuan tersebut diharapkan dapat meningkatkan ketrampiian dan
menciptakan mnilai tambah bagl pengembangan sumberdaya manusia vang
verkuaittas vang pada akhirnya dapat mewujudkan efisiensi dan produktiviias
vang tingg: serta memiliki dayva saing yang tinggi.

Program pelatithan teknologi bagi para pengusaha industry kecil Tempe
Madurejo pernah dilakukan oleh Pemenntah Kabupaten Kotawaringin Barat.
Seperti vang telah dialami oleh Suwadji vang telah mengikuti program pelatihan
di Propinsi Kalimantan Tengah. Suwadji, umur 29 tahun. pekerjaan pengrajin
usaha pembuatan tempe, menegaskansebagaibenkut:

“Sava sudah mengikuti pelatihan berkali-kali, tetapi vang paling berkesan
ada 2 pelatihan vaitu pelanhan ketrampilan bagiKarangTarunatingkat propinsi
vang diselenggarakan oleh Dinas Sosial tahun 1996 dan Pelatthan Taia Letak
{fayour) Peralatan Sentra [ndustri Kecil dan Menengah vang diseienggaraikan
oleh BLK bekenjasama dengan DinasPerindustrian dan Perdagangan Propiisi
Kalimantan Tengah tahun 20057 (Wawancara 6 April 2014).

Selanjutnya menurut penuturan Suwadji dikatakan bahwadi Keturahan
Madurejo saat it sedikit sekali adanva pengangguran dan boleh dibitang ditempat

ierjanva merupakan  sekolahan bagl pekerja.sebab rata-rata setelah merens
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belajar bekerja ditempatnya selanjutnya mereka pulang kembali, untuk mendirikan
uszha sendin. Dalam rangka pernberdavaan masvarakat melalui pengembangan
ndustry kecil,  khususnva pada bidang teknologi dan produksi, telahbanyal
dilakukan kebijakan Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Barat melalui
leriasama dengan berbagai PerguruanTinggi maupun pelaksanaan stud: banding
ke daerah lain. sebagaimana dituturkan Kabid Perekonomian Bappeda sebaga:
berikut

“Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Barat terus berusaha membantu
pemberdavaan  masyarakal melalm pengembangan industry keci. Dalam hal
engembangan teknologi dan produkst misalnya telah diyalin kerjasama dengan
pthak perguruan tinggi vaitu dengan Universitas Anta Kusuma dalam hal produk
ungulan” (Wawancara8 April 2014).

Berdasarkan hasil wawancara Nampak bahwa pelatthan SDM  oleh
pemerintal: dalam hal teknologi dan produksi masth sangat diperiukan dalam

rangha pengembangan usaha usaha pembuatan tempe.

£} Pengembangan Pemasaran

Pemasaran merupakan faktor penting dalam suatu usazha karena
strategipemasaran akan mempengaruhi tingkat penjualan produk vang pada
akhirnvaakan mempengaruhi pendapatan vang diterima pengusaha dan juga
akanmempegaruhi keberlanjutan proses produks: vang akan datang. Pemasaran
juga merupakan salah satu faktor vang dapat meningkatkan dayva saing suatu
produk. Apabila strategi vang dilakukan bark dan dapat menank minat pasar.
maka perjualan akan meningkat. dan produk menjadi lebih dikenal. begiv
pulasebaliknya. Berkaitan dengan pemasaran produk tempe.strategi pemasaran
vang dilakukan oleh Dinas Koperasi, Pasar dan UMKM Kabupaten Kotawaringis

Barat adalah dengan meningkatkan akses penjualan kepada pasar.
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Uptuk meningkatkan  akses kepada pasar. didakukan  dengan
caramempromostkan produk. Dinas Koperasi, Pasar dan UMKM Kabupaten
Kotawaringin Barat mengikusertakan wakil pengusaha kecil dan beberapa Uil
lainnvavang terpilih dalam misi dagang dan pameran vang diadakan oleh
pemerutail,

Pameran-pameran tersebut diadakan minimal satu tahun sekalt sebaga:
caramemperkenalkan produk-produk unggulan Indonesia Hal ini seperti vang
diungkapkan oleh Bapak Gunart Staff Bidang Koperass dan UKM Dinas
foperast, Pasar, dan UKM Kabupaten Kotawaringin Barat sebagai berkui:

“Pemberdavaan yang dilakukan Dinas Koperasi, Pasar. dan UKM kepada industri
kectl diKabupaten Kotawaringin Barat, termasuk juga industri tempe. salah
satunya adalah mengikutsertakan hasil produk tempe dalam acara pameran-
pameran.dengan tujuan untuk memperkenalkan produk unggulan daerah kepads
masvarakat serta pengunjung dart luar negerl. Selain 1tu jugabermanfazi untuk
membuka pasar” (Wawancara hari Selasa, 25 April 2014)

Lebih lanjut Bapak Gunari, juga menjelaskan jenis-jenis pameran vang

o
diikuticlst para pengusaha industri kecil, dalam wawancara berikut

“Jerus Pameran vang dapat dikutt oleh para pengusaha industri kecil banvak
sehall jemisnva, diantaranva Pameran oleh Departemen Perdagangar: PPE
{Pameran ProduksiEkspor) di  Jakarta vang diadakan oleh Departemen
Perdagangan. PameranSMESCO (Small and Medium Enterprises Coorporation}

ai Jakare vangdiadakan oleh Departemen Koperast Pusat™ (Wawancars
Sefasa, 25 April 2014)

“engembangan pemasaran melalui  pameran vang dilakukan  cigh

temvata cukup berhasii dan membawa manfaat vang besurdainm
merperkenalkan  serta memasarkan produk. Hal tersebut seperti vang

dringikapkan oleh Ibu Sri Handayani dalam wawancara berikut:
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“Pameran yang diadakan oleh Pemerintah memang membawa manfaa
dankeuntungan vang cukup besar untuk kelangsungan usaha sava, karenadengan
adanva pameran-pameran tersebut, maka akan meningkatkanomzet penjualan.
bahkan dengan adanya pameran, sayapemah beberapa kali mendapatkan buyer
dari luar negeri, vang membeli produk sava dalam jumlah besar. Hal i
menunjukkan bahwa produktidak Kkalah dengan produk-produkiainnva”™
{Wawancara di Yan’s Kriptk Tempe pada tanggal 3 April 2014)

Pengembangan pemasaran juga dilakukan melalui pelatthan dan
penvuluhanberkaitan dengan penggunaan internet sebagair salah satu sarana
pemasaran. Halini sebagaimana drungkapkan oleh Bapak Setvo Budi. sebagai
berkul:

“Salah satu pelatthan yang pemah kami laksanakan adalah berkaitan
denganpenggunaan teknologi internet. kita bisa membuat situs di internet
untukmempromosikan produk para pengusaha kecil termasuk™. (Wawancara hai:
Senin 14 April 2014)

Pengusaha kripik tempe di Kelurahan Madurejo vang telah menggunakan
fasiiitas internet dalamupaya mengembangkan usahanva vaitu Ibu Sn Handavan:.
pemilik Yan'S Kripik Tempe. Sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Sri Handavani
dalam wavancarabenkut;

“Berdasarkan pelatthan vang saya dapatkan, sava Kemudian bernnisiatifuntuk
membuat svebsire sendirnt dalam mengembangkan pemasaran. dan savasudah
punva website sendin alamatnya di www. vanskeripik.com. Harapan sava, semoga
dengan sava mempunyvar website ini, masvarakat akanmengetahur keberadaan
usaha sava “(wawancara tanggal 3 Apnil)

Dengan  memanfaatkan  jaringan  internet. akan  memudahkan
untukmemperkenalkan produk kepada masvarakat luas, bukan saa dalam
cakupannasional. tetapt juga cakupan internasional. sehingga merupakan salah

satudukungan untuk meningkatkan daya saing produk di pasardunia.
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Pemasaran usaha pembuatan tempe Madurejo dilakukan dengan cars
dipasarkan sendin ke masyarakat atau dengan menjalin kemitraan dengan para
tengikulak melalut toko-toko atau warung khusus produk tempe. Tidak semuz
pengusaha industni Tempe Madurejo memiliki toko. Akan tetapy mavoritas
pemulik toko yarig ada di Madurejo tidak memproduksi sendiri usaha pembuatan
tempe vang dipasarkan. Pemilik took vang tidak memproduksi sendiri usaha
pembuatan tempe mendapat barang dagangannya dari pengusaha vang tidak
memaiiki toko. Pemilik toko nilah yang memberikan pesanan usaha pembuatan
iempe vang dibutuhkan pelanggan dan pemakai.

Sedangkan mengenai pemasaran hasil produksi bagi pengusaha industiv
Lecii usaha pembuatan tempe Madurejo, dilakukan dengan berbagai cara
diantaranva dengan menunggu calon pembeh di rumah/tempat pembuatan usaha
pernbuatan tempe, mengingat para pengrajin tersebut tidak memiliki took usaha
pembuatar tempe sendiri. Sepertt dituturkan oleh Suwadji umur 28 tahun
pengrajin usaha pembuatan tempe Madurejosebagai berikut:

"Masalah pemasaran usaha pembuatan tempe sudah ada pembeli vang datang
langsung ketempat sava dengan harga vang sesual dengan model dan kualitas
produk vang dibuat Untuk pemasaran ditoko tidak pemah saya lakukan karena
butuh modal ganda”(Wawancara tangga ¢ April 2014).

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan dapat
dikemukakan bahwa dalam hal pemasaran usaha pembuatan tempes para
pengusaha usaha pembuatan tempe tidak mengalami kendala vang berarti mereka
mempunvaijalurpemasaransendiri-sendiri,baik melalui jalinan kemitraan dengan

para tengkulak. dipasarkan sendirl. dijual ke toko-toko usaha pembuatan teinpe
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Hal mi menunjukkan bahwa para pengusaha usaha pembuatan tempe telah
memiliki kepedulian terhadap pengembangan usaha khususnya dalam hal
pemasaran namun belum bias maksimal, sehingga masith diperiukan
campurtangan dari pernerintah. Pemberdayaan pengusaha industry kecil dalam
bentuk pemasaran dimaksudkan untuk mendorong dan meningkatkan kegiaian
pengembangan pemasaran hasil industry baik melalul pasar lokal. pasar ragional
maupun pasar ekspor guna kelangsungan usahanva. Model pemasaran vang telah
dilakukan oleh para pengusaha industri kecil usaha pembuatan tempe Madurejo
dilakukan dengan system kemitraan pola dagang dengan para pemilik ook usaha
pembuatan tempe, pedagang perantara dan pedagang Kenvataan dilapangan
menunjukkan bahwa tidak semua hasil industry kecil usaha pembuatan tempe bisa
lancar dipasarkan.

Namun disisi iain telah diketahui bahwa industry kecil Tempe merupakan
salaiy satu jenis produk unggulan daerah vang perlu ditumbuh Kembangkan
Ivlelihat kondist vang demikian. pemerintah memandang perlu adanva campur
fangan pemerintah dalam bentuk pemasaran produk tersebut. Bentuk peniasaian
produk usaha pembuatan tempe Madurejo vang telah dilakukan oleh Pemerintah
Kabupater: Kotawaringin Barat adalah melalui pemberian bantuan dan

kesempatan seluas-luasnya dalam mempromosikan produksi tersebut.
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Kegiatan promosi tersebut biasanva dilakukan dengan cara mengiku:
sertakan para pengusaha industry kecil usaha pembuatan tempe dalam berbaga:
even pameran, balk pameran vang dilakukan pada tungkat Kabupaten
Kotawaringin Barat,tingkat Provinsi Kalimantan Tengah maupun tingkat nasional.

Dalam penvelenggaraan pameran vang diadakan oleh Pemeriniah
Kabupaten Kotawaringin Barat disediakan stand - stand khusus vang
diperuntukikan bagl para pengusaha industri kecil Tempe Mengkaji beberapa
uratan tersebut di atas dapat dikemukakan bahwa strategi pemberdavaan indust
kect! adalai merupakan kegiatan vang dilakukan dalam rangka memanfaatkan dan
memngkatkan kegunaan sumberdava vang tersedia baik sumber dava manuosia
sumberdava alam dan sumberdayva keuangan, sehingga memilikidava saing vang

s
iy
Ung

o1 mernliki ketangguhan serta kemandirian.

Z. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Proses PemberdayaanIndustri
Kerpik TempeAgar Dapat Meningkatkan DayaSaing

Proses pemberdayaan indusiri keripik tempevang dilaksanakanoieh
Pemerintal: Kabupaten Kotawaringin Barat tidak selalu berjalan sesuai dengan
vangdiharapkan. Dalam pelaksanaannya tidak lepas dari faktor pendukung
danpenghambatl vang berasal dari dalam maupun darn luar. Faktor pendukung
danpenghambat tersebut antara lain:
a. [Faktor Pendukung

Faktor-faktor vang menjadi pendukung pemberdavaan industri agar dapat
meningkatikan dava saing terdiri dari faktorpendukung internal, vaitu fakior
pendukung vang berasal darn dalam para pengusaha kecil dan faktor pendukung

ekternai, vaitu faktorpendukung vang berasal dari luar para pengusaha kecii
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1) Faktor Pendukung Internal

Faktor pendukung dalam pemberdayaan industrt tempeagardapat
meningkatkan daya saing antara lain masih tersedianya bahan baku sertatenaga
kerja vang terampil dan mudah dilatth
a) Bahan Baku g(ang Masih Cukup Tersedia

Ketersediaan bahan baku vang cukup dan berkualitas merupakan
faktorvang tidak dapat dilepaskan dari industri kecil. Industri tempe sebagat salah
satu industri kecil juga mengandalkan adanya ketersediaanbahan baku vang cukup
untuk Kkeberlanjutan kegiatan produksinya. Bahan baku industri tempe adalah
kedelai mudah didapatkan dan tersedia di wilayah Kabupaten Kotawaringin Barat
dar: sekitarnya.

Masih cukup tersedianya bahan baku untuk pembuatan produkmerupakan
salah satu faktor yang membuat para pengusaha kecil optimis akankeberlanjutan
usaha tersebut. Seperti vang diutarakan olehBapak Syamsul Arifin, pemilik usaha
berikut:

“Sava percaya bahwa usaha vang sava tekuni im masthmampu untuk dilanjutkan
karena bahan baku vaitu kedelai mudah didapatkan dan banvak tersedia, jadi sava
tidak perlu khawatir jika kehabisan bahan baku™ (Wawancara, 20 April 2014)

Masih tersedianva bahan baku vang cukup untuk melanjutkan produksi
jugadidukung oleh Dinas Koperasi, Pasar dan UMKM Kabupaten Kotawaringin
Biarat ., dalam wawancara dengan staff dinas Kabupaten Kotawaringir. Barat
berikut mnt:

“Sampai saat ini ketersediaan bahan baku tersedia langsung dari para pedagang
bahan baku masih cukup banyak dengan kualitas yang beragam. tergantung pada
vangdibutuhkan oleh para usaha ini, kami juga tidak pemah kesulitandalam
memperoleh bahan baku, terbukti bahwa para pengusaha tidakpernah mengeluh
kekurangan bahan baku™ (Wawancara Selasa. 4 Maret 2014)
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Dengan masih banyak tersedianva bahan baku, akanmenunjang
keberlanjutan industri  keripik tempemenjadi lebihbaik sehingga mampu
meningkatkan daya saing.

b) Tenaga Kerja Yang Terampil Dan Mudah Dilatih

Industri tempevang berjalan turun-temurun, memudahkanpara pengusaha
tecil untuk mewarniskan keahlian kepada keturunannya, sehinggakeahlian usaha
terdahulu fidak hilang begitu saja dan tetap lestari ketikameninggal dunia. Para
pengusaha yang sudah mengetahui teknik pembuatansejak usia diri mampu
meningkatkan keahlian dan ketrampilannva untuk mengembangkan industri
tempemenjadilebih baik lagi. Proses pembuatan yang merupakankerajinan tangan
sederhana, dan kebanyvakan mengandalkan ketrampilan tangan. Oleh karena itu.
peraiatan vang digunakan untuk menunjang prosesprodukst merupakan peralatan
vang sederhana dan menggunakan teknologitepat guna. Peralatan vang masih
sederhana tersebut memudahkan para pengusaha kecil untuk menggunakannva.
sehingga dalam proses pembuatan tidak terlalu menemu: kesulitan dalam
menggunakanperalatannya.

Hal tersebut didukung oleh pemyataan Bapak Siono pemilik SN Keripik
dalam wawancara berkut:

“Untuk masalah tenaga kerja, saya tidak menemui kesulitan, karenapara pekerja
dar: pengusaha sudah terampil. Ya, paling tidak dasardasamyamembuat. karena
mereka biasanya sudah memilikibakat alam untuk membuat dan lagi, dulunya
kebanvakanorang tua mereka juga pengusaha tempe. jadi bisa disaiurkan
sscaraturun-temurun. Tinggal diasah saja dalam hal kreativitas membuat. karena
kan kita juga harusmenyesuiakan dengan keinginan pasar” (Wawancara hari
Sabtu. 23 Apnil 2014)
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Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Bapak Sony Soeharto_pemilik
usaha, dalam wawancara berikut:

“Salah satu faktor pendukung usaha saya ini adalah tenagakerja vang sudah
memuliki  ketrampilan, jadidalam mengembangkannya saya tidak menemui
kesulitan, karena dasar pembuatan sudah mereka kuasai. Jadi, tinggal dilatihuntuk
mengembangkan kreativitas mereka saja, agar dapat mengikutiperkembangan
pasar” (Wawancara 23 April 2014)

Dengan masih banyaknya tenaga terampil dan mudah dilatih terutama
darisegi teknik produkst menunjukkan bahwa industri tempemasihmampu
bertahan dan dapat dikembangkan menjadi lebih baik, sehinggapemberdayaan
industri tempe vang juga dityjukan untuk mengembangkan dan melestarikan

ketrampilan, sehingga dapat meningkatkan dava saing industri.

2) Faktor Pendukung Eksternal

Faktor pendukung ekternal adalah melalut sektor pariwisata vang
merupakanindustri penarik dalam meningkatkan dava saing Sektor Pariwisata
Ivierupakan Industri Penarik dalam Meningkatkan Daya Saing. Faktor pendukung
gkternal dalam pemberdayaan industri keripik tempeadalah dari sektor pariwisata
vang merupakan industripenarik yang cukup besar untuk mengembangkan usaha
serta meningkatkandava saingnva.

iXeripik tempe biasanya dibeli untuk buah tangan atau souvenir. Masuknya
bidang industri dan pariwisatamerupakan keuntungan tersendiri, karena sektor
pariwisata dapat menjadi pendorong dalam memasarkan produk. Apalagi dengan
telah dicanangkannva Sentra industri keripik tempesebagaikampung wisata.
menunjukkan bahwa pemberdayaan industri tempe juga dapat dilakukan melalu:

sekior pariwisata.
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Sebagaimana diutarakan oleh Bapak Syamsul Anfin, pemibk Siore
Keripik Tempe bahwa:

“Kenpik iempe dapat menjadi salah satu pendukung sektor pariwisata.
Karenabanyaknya orang-orang yang datang untuk berwisata, akanmeningkatkan
penjualan produk ini. Kalau sudahdemikian, produk tempe akan menjadi lebih
dikenal masyarakat™ (Wawancara har1 Rabu, 20 April 2014)

Dengan demikian, maka pengembangan sektor pariwisata juga
akanmenjadi salah satu pendukung pemberdavaan sentra industin kripik tempe
agar dapat meningkatkan daya saing.

b. Faktor Penghambat

Upava pemberdayaan yang dilaksanakan pada sentra industri tenmipe
Kelurahan Madurejo tidak selalu berjalan seperti vang telah direncanakan
Faktorpenghambat dibagi menjadi dua, yaitu faktor penghambat internal vang
berasal dart para pengusaha dan faktor penghambat eksternal vagn berasal dait
iuar pengusaha kecil.

i} Faktor Penghambat Internal

Faktor penghambat internal berkaitan berkaitan dengan
keterbatasanpermodalan, kultur usaha vang masth tertutup. dan kemampuan
manajerialvang masth rendah
z) Keterbatasan Permodalan

Faktor penting dalam menjalankan usaha adalah ketersediaan biaya
ataumodal vang cukup. Berdasarkan wawancara dengan para pengusaha.fakior
utama vang menjadi kendala pengembangan usaha mereka adalahketerbatasarn

modai vang mereka miliki. Jalannva produksi akan terhambatjika kekurangan
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braya. Sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Sri Handayani, pemilik Yan'S Kripik
Tempe dalam wawancara berikut:

“Pemasukan yang saya miliki untuk menjalankan usaha 1 tergantungpada
penjualan produk, jadi apabila produk terjual banyak, maka modalyang sava
miliki untuk melakukan produksi lagt juga lumavan banvak.tapi kalau penjuatan
sedikit berkurang, saya juga agak kesulitan untuk memutar uang untuk kegiaran
produksi selanjutnya, ditambah lagi sekarang harga BBM semakin mahal jadi.
untuk pembakaran danongkos pengiriman barang juga jadi naik™ (Wawancara 22
April 2014)

Hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak Eddy. Pemilik industri Tempe
dalam wawancara berikut ini:

“Kendala vang sering saya hadapi, dan mungkin juga bagi kebanyakan pengusaha
lzecti disim dalam mengembangkan usaha adalah kita tidak punvamodal vang
cukup, jadi uang didapat dari hasil penjualan produk,produk laku, uangnva bisa
diganakan untuk produksi selanjutnva, begitu seterusnva. Ditambah lagi dengan
siava vang semakin lama  semakin meningkat. Sehingga, nantinva  akan
mempengaruhi  penerimaan  daripenjualan  produk. Kalau sava ingin
mengembangkan kreast ataumembuat bentuk baru, sava harus berfikir juga. ada
atau tidak dana untuk produksinya™ (Wawancara hari Sabtu, 23 April 2014}

Dengan demikian kebutuhan akan adanva modal vang cukup
sangatberpengaruh terhadap perkembangan dan pemberdayaan industin keripik
tempeagar dapat meningkatkan dava saingnva. Banyak usaha vang mempunyai
kreativitas tinggi untuk mengembangkan industrt Kerajinannya, tetapi terhambat
oleh keterbatasan biava.

b) Kultur Pengusaha kecil Yang Masih Tertutup

Kultur pengusaha vang masih tertutup ini sangat mempengaruhi
upavapemberdavaan industri kerpik tempeyang dilaksanakan olehpemerintai.
Karena diantara para pengusaha kecil, terdapat beberapa pengusaha kecil
vangtidak mau mengikuti program-program dan kegiatan dari pemerintah. Pava

pengusaha kecil masih ada vang bersifat individual dan menutup diri. karena
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mereka khawatir rahasia tentang ketrampilan yang dimiliki dan metode meraih
kesuksesan vang telah mereka raih akan dibocorkan oleh pemerintah kepada
pengusaha kecil lainnya.

Disisi lain, kondisi pengusaha kecil vang masih tertutup im juga dapat
mengakibatkan i;ara pengusaha kecil enggan untuk mengikutt perkembangan
duniavang terjadi diluar baik tentang teknologi, informasi. industri, sehingga
pengetahuan yang dimiliki oleh pengusaha kecil sangat terbatas. Akibatnya.
pengembangan industn kerajinan menjadi lambat, atau ketinggalan jaman.

Hai i sepertt vang dikemukakan oleh Bapak Setyo Budi, stafl’ Dinas
Koperasi, Pasar, dan UKM Kabupaten Kotawaringin Barat sebagai berikut:

“Memang dalam pelaksanaan program pemberdayaan baik itu melaluipelatihan
dan penyvuluhan maupun dialog-dialog, tidak selalu berjalanlancar, terkadang juga
ada pengusaha kecil vang menolak untuk mengikutiprogram-program lersebut.
dengan alasan belum memerlukannya atau

tidak mengetahui bagaimana proses atau metodenya. Sebenarnva, kalau mereka
belum tahu, mereka seharusnya memanfaatkan berbagaipelatihan dan penyuluhan
1t sebaik-baiknya untuk memperoleh ilmusebanyak-banvaknya™ (Wawancara.
25 April 2014)

Dengan kondisi para pengusaha kecil vang masih tertutup ini, maka upava
untukmeningkatkan dayva saing usaha melalui program pemberdayaanakan
terhambat, karena para pengusaha kecil tidak sepenuhnya mau untuk membuka
cir1 dalam menerima perubahan ke arah yang lebih baik.
¢) Kemampuan Manajerial Yang Masih Rendah

jiemampuan manajerial pengusaha kecill vyang masih rendah dalam
menvusunrencana serta investasi maupun orientasi penjualan dari tahun ke tabhun

jugamenjadi penghambat dalam peningkatan daya samg, karena dail
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segiwirausaha para pengusaha kecil belum sepenuhnya bisa mengatur. Hal
tersebutseperti vang dikemukakan oleh Bapak Gunari, staff bidang Koperasi dan
UKM Dinas Koperasi, Pasar, dan UKM Kabupaten Kotawaringin Barat dalam
wawancara sebagai berikut:

“Hampir semua industrt kecil, termasuk industri tempe, lemah dalam segi
manajerial. Mereka belum mampumengatur omzet penjualan, atau menata
administrasi keuangan dengan baik. Yang penting barang vang diproduks:
tersebut laku dan terjualsehingga modalnya kembali dan bisa melanjutkan
memprodukst lagi”(Wawancara hari Selasa, 25 Apri 201).

Dengan masih rendahnya kemampuan para pengusaha kecil tersebut,
makadalam upaya peningkatan daya saing masih terkendala olehkemampuan para
pengusaha kecil dalam hal manajerial yang masih rendah.

Z) Faktor Penghambat Eksternal

Faktor penghambat eksternal berkaitan dengan Keterbatasan anggaran.
danKetersediaan sarana dan prasarana yang belum memadai.
a) Keterbatasan Anggaran

Keterbatasan anggaran yang tersedia menyebabkan  program-
programpemberdavaan dan kegiatan pemerintah sebagian ada vang masih
bersifatinsidental dan belum berkesinambungan. Karena keterbatasan dana pula,
makapemberdayaan industri kecil tidak hanva ditujukan untuk industrl tempe.
tetapt menveluruh untuk industri kecil lainnya. Anggaran untuk pembinaan dan
pengembangan vang dilaksanakan oleh Dinas Koperasi. Pasar, dan UKM
Kabupaten Kotawaringin Barat untuk industri tempedanindustri kecii :iamnva
diserahkar  pada Pemenntah Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat.
vangsebelumnya diajukan melalui penyampaian proposal kegiatan untuk saiu

tahunkedepan. Seperti vang dijelaskan oleh Bapak Gunari. Staff Bidang
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Koperasidan UKM Dinas Koperasi, Pasar, dan UKM Kabupaten Kotawaringin
Barat bahwa:

“Dana untuk program pembinaan dan pengembangan industri kecil itutergantung
pada Pemerintah Daerah, seberapa besar jumlahnya, karenadana dari APBD juga
tidak hanva untuk program pemberdavaan industrikecil saja. tetapi juga dibagi-
bagi dengan kegiatan lain yang membutuhkan biaya (Wawancara, 25 Maret
2014),

Lebih lanjut lagy, dikatakan oleh Bapak Gunan bahwa:

“Biasanva dana pembinaan dan Pemerintah Daerah digunakan untukkegiatan
pelatihan bagi semua pengusaha industri kecil di Kabupaten Kotawaringin Barat
vang diadakan dua hingga tiga kali dalam setahun dengan tema vangsama pada
tahun tersebut, tetapi materi yang berbeda-beda Pesertanyaadalah para pengusaha
industri kecil dengan jumlah sekitar 60 pengusaha. termasuk juga para pengusaha
Leripik”. {Wawancara, 25 Maret 2014).

Pernvataan tersebut juga dijelaskan oleh Bapak Setvo Budi, Staff Dinas
Koperast, Pasar, dan UKM Kabupaten Kotawaringin Barat . dalam wawancarz
benkut

“Untuk anggaran program pemberdayaa bagi industri kecil, pihak Dinastidak
dapat menentukan berapa pastinya, setiap tahunjumlahnva berbeda-beda, semua
dana tergantung dart kebijakanPemerintah Kabupaten Kotawaringin Barat , berapa
mereka akan memberikan kepada kami. Biasanya jumlahnya berbeda jauh dengan
jumiah vang kamiajukan dalam proposal kegiatan, dan lebih sedikit, karena uang
vangdimiliki  oleh Daerah juga harus dibagi-bagi, #idak hanva untuk
danapemberdayaan dan pengembangan industri kecil saja, jadi kami juga tidak
bisa berbuat apa-apa” (Wawancara hari Jum’at. 6 April 2014).

Dengan terbatasnya anggaran yang dibutuhkan, maka pelaksanaanprogram
dan kegiatan pemberdayaan industri tempeakan terhambat pula. Karena untuk
melaksanakan program-program dankegiatan pemberdayaan dan pengembangan
industil kecil, termasuk juga industri tempe, diperlukan pendanaan vang cukup
agarsemua program dapat berjalan dengan baik serta dapat dilaksanakan secara

berkesinambungan.
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b) Ketersediaan Sarana dan Prasarana Yang Belum Memadai

Pemasaran industrt tempedi kelurahan Madurejo kebanvakan hanya di
Showroom-showroom vyang letaknya didaerah sentra tersebut. Hambatan
utamanva adalah lokasi Sentra Industriyang letaknya tidak berada di jalan utama.
tetapt masuk ke gang—gang kecil. Keadaan yang ramai serta jalan masuk kesentra
industr keripik tempeyang sempit menjadi kendala utama
pemasaran. Karena mobil-mobil pribadi vang inginmelihat-lihat sentra industr:
keripik tempetidak dapat leluasauntuk memasuki area tersebut. Selain itu, bis-bis
pariwisata yang mengangkut
para wisatawan tidak dapat memasuki lokasi sentra industri.

Apabila bis tersebut hendak parkir di sepanjang jalan, makaakan
menganggu arus lalu lintasnya. Hanya mobil pengangkut barang yangmengambit
barang vang dapat memasuki lokasi
sentra. Hal tersebut seperti halnya vang dikatakan oleh Bapak Syamsu!
Anfisebagal berkut:

“Keberadaan lokasi sentra in1 vang masuk gang-gang kecilmenghambat para turs
vang ngin melibat-lihat disini, karena tidak ada tempat parkimva. sefamn 1w
lokasinva jugatidak banyak diketahui oleh orang-orang yang berkunjung ke koia
Walaupun oleh pemerintah sudah diben tanda di depan gang. tetapi menurut sava.
tanda 1tu Lurang terlithat oleh masyarakat vangmelalui jaian™ (Wawancara, 20
April 2014)

engan  terbatasnya infrastruktur jalan, maka akan menghambai

pulaialannva proses distribusi barang vang ada di sentra Indusiri. sehingga akan

menghambal pengembangan usaha.
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{. PEMBAHASAN
1. Peranan Dinas Keoperasi, Pasar Dan UMKM Kabupaten Kotawaringin
Barat dalam Pemberdayaan Industri TempeAgar DapatMeningkatkan Daya
Saing
1) Pembinaan Permodalan

Dalam upava untuk meningkatkan dava saing, suatu perusahaan baik
ituindustrt  kecil, menengah maupun besar, harus memperhitungkan
faktiorkeuangan vang mereka miliki, atau biasa disebut dengan modal. Modal
adatahfaktor yang sangat penting dalam kegiatan produksi baik bagi ndustyi
besarmaupun  industri  kecil. karena setiap kegiatan vang dilakukan
nembutuhkanadanya modal, mulai dari membeli bahan baku dan peralatan. biava
pemasaran serta membavar gaji karvawan. Kebutuhan akan adanva kesediaan
modal tergantung pada besar kecilnya suatu usaha vang dijalankan. Semakin
besarusaha vang dijalankan, maka akan semakin besar pula iingkat
kebutuhanmodalnya.

Pada industn  kecil, seringkali para pengusaha mengalam
kekuranganmodal untuk menjalankan usaha. Hal ini disebabkan udak adanya
permsahanvang jelas antara uvang pribadi dan uang perusahaan. Para pengusaha
wdustrikecit cenderung untuk menggabungkan keuangan untuk kebutuhan pribadi
dankeuangan perusahaan. sehingga terkadang keuangan perusahaan akan
ikutdigunakan untuk kebutuhan sehari-hari. Akibamya modal yang diperolen

darihasi! usaha tidak dapat diputar untuk kegiatan produksi berikuinva.
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Selain 1tu,lemahnya permodalan industri juga disebabkan pada
awalnyamereka mendirikan wusaha dengan modal prbadi, sebagaimana
diungkapkanoleh Kuncoro (2003, h. 383) bahwa salah satu karakter indust:i keci!
adalahrendahnya akses industri terhadap lembaga-lembaga kredit formal.
Sel'xinggasumber“modal industrt tempelebih banyak berasal dan modalsendir dan
sumber-sumber lain seperti keluarga, kerabat, pedagang perantara bahkan rentenir.

Kondisi permodalan yang dihadapi para pengusaha industri keci! tersebut,
mendorong pemerintah untuk memberikan berbagal macamfasilitas agar para
pengusaha industrt kecil mampu meningkatkan modal vangmereka milik: untuk
mengembangkan usahanya. Dengan demikian tambahanmodal sangat diperiukan
bagi para pengusaha kecil selain modalyang berasal dari kekayvaan pribadi. agar
dapat memngkatkan kreativitas daninovasi mereka. Sehingga upava untuk
rnendorong, memotivasl sertamemfasilitasi para pengusaha industri keci! dalam
meningkatkan aksesibilitaspermodalan  sangat  diperlukan.  Apabila  pihak
pengusaha kecil telah kuat dalam segipermodalan, maka dalam mengembanghkan
usaha akan lebth mudah, karena telah mempunvai cukup modal.

Peran Dinas Koperasi, Pasar Dan UMKM Kabupaten Kotawaringin Barat
berkaitan dengan masalah permodalan vang dialami oleh para pengusaha kecil
adalan sebagai fasilitator dengan membantu para pengusaha kecii dalam
memperolehmodal melalui pembinaan. dimana dalam pembinaan tersebut
diarahkanbagaimana agar para pengusaha kecil dapai memperoleh keringanan
Lredit funak daripthak perbankan, serta tata cata dan metode vang harus dilakukan

untukmemperoleh kredit, antara lain melalui pembuatan proposal.
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Hal i sejalan dengan peran pemerintah khususnya Dinas Koperasi. Pasar
dan UKMKM vang tertuang dalam UUNomor 9 Tahun 1995 Pasal 22 bahwa
untuk meningkatkan akses industri kecil terhadap pembiayaan dilakukan dengarn:
a. meningkatkan kemampuan dalam pemupukan modal sendir
b. znelljngkatkéh kemampuan menyusun stud: kelayakan

meningkatkan kemampuan manajemen keuangan

(]

d.  menumbuhkan dan mengembangkan lembaga penjaminan

Dengan adanya pembinaan di bidang permodalan, diharapkan para
pengusaha kecil mendapatkan kemudahan dalam memperoleh kredit dar:
bank sehingga dapat mengembangkan wusaha. vang pada alhinva
dapatmeningkatkan daya saing produk yang dihasilkan.

Namun demikian, berdasarkan penelitian pelaksanaan pembinaan dibidang
permodalan dirasa belum mendapat respon yang positif dari para pengusaha kecil.
Hal ini terbukti dengan masih minimnya pengusaha kecil vang mengikutisaran
atau langkah-langkah yang telah diberikan oleh Dinas untuk bisamendapaikan
kredit bagt pengembangan usahanya Beberapa pengusaha kecil berpendapat
bahwa periakukan pengajuan kredit pinjaman berbagai metode adalah sama saja.
Apalagi dengan persyaratan yang sangat banyak membuat mereka enggan untuk
mengajukan kredit permodalan kepada pihak bank. Para pengusaha kecli niasih
mengandalkan permodalan dari pendapatan mereka sendiritanpa harus meminjam

kepada pihak perbankan.
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Di sisi lain, sikap para pengusaba keciltersebut menunjukkan bahwa para
pengusaha Kkecil telah berusaha untuk mandiri dalam mengembangkan
usahanya,tetapi perlu diingat bahwa untuk dapat meningkatkan daya saing suatu
produkindustri, harus pula didukung dengan permodalan vang kuat agar
mampumendukuﬁg dalam penyediaan bahan baku, sumberdaya manusia,
teknologi.serta pemasaran vang berkualitas. Oleh karena itu, dalam upava
peningkatan daya saing para pengusaha kecil juga harus mampu mengembangkan
manajemenusahanya dalam hal permodalan, sebagaimana ditarakan oleh
Anoraga dan Sudantoko (2002, h. 256), yaitu mencakup kapan diperiukan
tambahan modaldan seberapa besamya; dimana akan dapat diperoleh tambahan
modaltersebut; dan siapa yang perlu dihubungi yang dapat mernbantu permodalan
2) Pengembangan Sumber Daya Manusia
farakterisuk  industnn  kecll yang bersifat padat karva temyaa
tidaksebanding dengan kualitas dan kemampuan sumberdaya manusia vang ada
didalamnya.  Sebagaimana  dwungkapkan oleh  Tulus Tambunan dalam
MahmudThoha (1998, h.72) bahwa salah satu kelemahan industri kecil adalah
cibidangSDM termasuk juga manajerial skill vang rendah, jiwa kewiraswastaan
vanglemah. etos, motivast dan tingkat disiplin vang rendah. Sedangkan keahlian
SDIV tersebut  sangat  dibutuhkan  untuk  mempertahankar  atau
memperbaikikualitas produk, meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam

produksi,memperluas pangsa pasar dan menembus pasar baru.
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Sehingga untuk dapatmeminimalisir kendala yang dihadapi industri kecil
agar dapat mempertahankan serta memperbaiki kualitas produk dan memperluas
pasar. diperlukan adanya pendidikan dan pelatthan Oleh karena itu, dalam upaya
memberdayakan industn kecil agar dapatmeningkatkan daya saing adalah dengan
memberikan pelﬁatihan secara langsung kepada para pengusaha keci, karena
sangat penting danmerupakan satu-satunya cara vang paling efektif Peran
pemerintah sangat penting dalam menyelenggarakan program-program
pendidikan dan pelatthanbagi pengusaha maupun pekerja industri kecil
Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Barat melalw Dinas Koperasy, Pasar, dan
UKM melakukan pembinaan untuk meningkatkankemampuan di bidang tekn:k
produksi, manajemen dan pemasaran sebagai upaya pemberdavaan industri tempe.
agar para pengusaha kecil mendapatkan surplus value sebagai hak manusia vang
teritbat daiam kegiatanekonomi.

Program pembinaan dan pengembangan yang selama i diberikan
olehDinas Koperasi, Pasar, dan UKM bekerjasama dengan lembaga-lembaga
terkait  merupakansalah satu  upaya pemberdayaan industri  Kkeripik
iempeuniukmeningkatkan kemampuan Sumber Daya Manusia. Tidak dapat
dihindaribahwa agar dapat meningkatkan daya saing industri kecil. maka
peningkatanteknis dan non teknis yang dimiliki oleh para pengusaha. pengusaha

kecil danpekerja industri kecil harus juga ditingkatkan dan dikembangkan.
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Sebagaimana diungkapkan oleh 1 Wayan Dipta (2005) vang
mengemukakanbahwa faktor internal vang mempengaruhi daya saing UKM
adalah berkaitandengan pengetahuan dan kemampuan pemulik, pengeloia. dan
karvawan dalamteknologi, pemasaran. manajemen serta kemampuan membuat
perencanaandan ;;\festasi untuk jangka panjang.

Dalam upaya peningkatan daya saing, para pengusaha kecil juga
membutuhkan kemampuan merencanakan pengembangan usaha. Yang dyjelaskan
oleh Anoraga dan Sudantoko (2002, h. 254-256) bahwa dalam bidang sumber
davamanusia, perlu adanya perencanaan vang mencakup : (a) Bekai
ketrampilanapa vang perlu dikembangkan: (b) Pihak mana vang bisa diajak
bekerjasamauntuk menambah ketrampilan, baik bagi karyawan maupun pimpinan
(pemilik). (c) Berapa tambahan pegawai vang diperlukan: (d) Upava-upava apa
vang difakukan untuk meningkatkan kesejahteraan pegawai.

Kerkutsertaan para pengusaha kecil dalam studi banding vang
dilaksanakanDinas Koperasi, Pasar, dan UKM bersama-sama dengan pengusaha
industit keci! lainnyajuga merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
kemampuan sumberdaya manusia dalam berbagai hal baik dar segi produks:,
manajemen maupunpemasaran. Metode ini dilaksanakan karena melihat bahwa
harpir semuapengusaha industri kecil sulit untuk menerima perubahan vairg
terjadi apabilabelum ada bukti bahwa perubahan tersebut menguntungkan. Untuk
iiu,dilaksanakan metode studi banding, dengan harapan para pengusaha keci!

mendapatkan ilmu dan pengalaman pengusaha kecil lainnva.
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Dengan adanya pendidikan dan pelatithan serta studi  banding.

diharapkanpara pengusaha kecil mampu untuk merencanakan dan meningkatnva
kualitasSumberdaya Manusia maka berangsur-angsur usaha iniakan menuju ke
arah pengembangan vang lebih baik lagi dalam segipenguasaan manajemen.
pengembangan dVesain, serta metode pemasaran, sehingga apabila SDM nva telaki
berkualitas. maka dava saingnvapun akan meningkat. Sebagaimana pendapai
Menternn Koperast dan pembinaan UsahaKecil, Subiakto Tjakrawerdava SE
(Menter: vang menjabat waktu itu) padatanggal 22 Juli 1993, mengemukakan
bahwa arah dan tujuan pengembanganindustr kecil dart segi tinjauan individuai
mehiputi;
a. Peningkatan pangsa pasar vang lebih luas;
b. Peningkatan daya saing dan efisiensi usaha;

¢ Menuu  kesinambungan usaha secara  jangka panjang  dengan

GS
o

membangun“CITRA™ usaha dan perusahaan.

3} Pengembangan Teknologi dan Peralatan

Tulus Tambunan dalam Mahmud Thoha (1998, h.  92; dan
ChristianLimpellius dan Gert Thoma dalam Kartasapoetra (1986) menjelaskan
bahwamasalah vang membelit perkembangan industri kecil salah satunva
adalahkelemahan di bidang teknologi produksi. Proses produksi hamyva
menggunakanalat seadanya, desain produk terbatas dan tidak berkembang.
kualitas produksirendah, kapasitas produksi terbatas, udak ada standarnisasi, dava

saing rendah.
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Untuk  mengatasi  berbagar  masalah yang berkaitan  dengan
teknologiproduksi, dan agar dapat meningkatkan daya saing suatu produk.
makapengembangan teknologi merupakan salah satu langkah wang harugs
ditempuh. Jika hal tersebut tidak segera diatasi, maka akan menvebabkan
rendahnyvaproduktivitas dan efisiensi dalam proses produksi. Selain itu, ieknolog:
jugamerupakan faktor yang berpengaruh dalam persaingan di pasar global
sebagaimana diutarakan oleh Tambunan (2002, h. 80) teknologi merupakanfaktor
keunggulan komparatif dan lebih penting dalam persaingan global.

Peran Dinas Koperasi, Pasar, dan UKM dalam pemberdayaan indusir
kecii agar dapatmeningkatkan daya saing dalam pengembangan teknologt adalah
dengan pemberian peralatan dan mesin. Bantuan berupa pemberian mesin
produksitersebut diharapkan mampu untuk meningkatkan produktivitas vang
dihasitkan. Karena daya saing suatu produk juga diukur dariproduktivitasnva.
Tetapt pembenian bantuan berupa peralatan vang berteknologt tinggi. belum
mampu  dilakukan oleh Dinas Koperasi, Pasar, dan UKM Kkarenaterbentur
permasalahan dana dan anggaran yang terbatas. Diharapkan dengantelah
diberikannya bantuan peralatan untuk mengembangkan produksi, makapara
pengusaha kecil akan lebth mampu untuk meningkatkan produksi barang
sccaraefisien.

4) Penyediaan Bahan Baku

Bahan baku merupakan salah satu faktor produks! vang menentukan dayva

saing suatu produk, sebagaimana diungkapkan oleh 1 Wayan Dipta (2005) bahwa

keterandalan faktor-faktor produksi dan sumberdaya input merupakan fakior vang
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mempengaruhi dava saing. Oleh karena 1tu penvediaan bahanbaku vang cukup
dan berkualitas akan dapat menunjang daya saing.

Dukungan dan dinas terkait Kabupaten Kotawaringin Barat terhadap para
pengusaha  kecil dengan menvediakan bahan baku vang mereka
buéuhkamnemmjﬁkkan bahwa Pemerintah peduli dengan kelangsungan usaha,
sehingga diharapkan dengan adanva dukungan tersebut, para pengusaha kecti
mampu inengoptimalkan bahan baku yang telah diperoleh untukmenghasilkan
produk vang dapat bersaing dengan produk sejenis dipasaran.

Agar dapal mengoptimalkan bahan baku vang digunakan. maka

pihakpengusaha kecil juga perlu untuk merencanakan penggunaan bahan

baku untukkegiatan  produksi. Sebagaimana diutarakan cleh Anorags dan
Sudantoko{2002, h 255) vang mencakup: (a) Dar1 bahan baku vang ada
bisakahdibuat produk lain, kapan akan dilaksanakan; (b) Berapa banyak produks:
veng akan dibuat di masa mendatang: (c) Berapa banvak persediaan

vangmenculkupi kebutuhan tanpa berlebihan.

e

2} Pengembangan Pemasaran

Fermasaran merupakan  salah  satu faktor  penung  dalam
vpavapemberdayaan industri kecil agar dapat meningkatkan dava saing. Jika
tidakmempunval  kualitas  vang baik dan strategt  vang jtu dalam
memasarkanproduk-produknya, maka faktor pemasaran dapat menjadi kendala

dalampengembangan industri hecil. terutama dalam persamngan baik nasional

maupun internasional.
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Untuk itu peran pemerintah dalam membantu industri kecil sangat besar
agar mampu mengatasi permasalahan pemasaran tersebut. Sebagaimanapendapai
Hetufah Sjaifudin (1995, h. 66-75) bahwa pada era pasar bebasdimana duma
menjadi tanpa batas (borderless) terdapat penyatuan pasardomestik dengan pasar
internasional, hal ini merupakan peluang, tantangan dan sekaligus ancaman bag:
usaha keci!. Terdapat tiga strategi dalampengembangan pemasaran, antara lain (a)
meningkatkan akses usaha kecilkepada pasar, dengan menciptakan pola hubungan
produksi subkontrak danpromost; (b) Proteksi Pasar, melalui konsumsi. Sekitar 10
persen dari totalanggaran pemerintah digunakan untuk mengkonsumsi produk-
produk buatan industri kecil. Selanjutnya penutupan sektor usaha tertentu dari
investasiseperti ekspor tekstil diprioritaskan bagt industri kecil.

Ha! i patutdipertanyakan mengenai seberapa jauh peluang vang bisa
dimanfaatkan olehindustri kecil mengingat adanya keterbatasan penguasaan
teknologi dapat menjadi hambatan untuk barsaing di pasar internasional. terlebih
dengan diterapkannya standansasi  produk (1SO). properiy right  seric
ecolobeling Seberapa besar keuntungan yang akan diraih oleh usaha kecil serta
beban Mava vang harus ditanggung belum jelas; (c) Menggeser strukiur
pasarmonopoli menjadi  bersaing Langkah ini sangat strategis mengingat
kendalautama usaha kectl untuk berkembang selama ini adalah pasar, modal
bukaniah kendala utama mereka.

Alternatif vang ditawarkan disini antara lainpenghapusan proteksi 12/ans
indusiries mendorong terciptanva iklim persaingan dan reorientasi lembaga
koperasi ke arah bismis. Peran Dinas Koperasi, Pasar, dan UKM dalam

pengemibangan pemasaran adalah denganmeningkatkan akses usaha kecil kepada

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41784.pdf

113
pasar. Upaya tersebut ditempuhdengan mengikutsertakan industri kecil dalam
pameran. Peran pemerintahyang demikian ini sejalan dengan pendapat Arsyad
{1999, h 120) bahwaterdapat empat peranan vang dapat diambil oleh pemeriniah
daerah dalam proses pembangunan salah satunva adalah sebagai stimulator.
ciimanapemerimah daerah dapat menstimulas: penciptaan dan pengembangan
usahamelalur tindakan-tindakan khusus vang akan mempengaruhi perusahaan
untukmasut:. ke daerah tersebut.  Stimulasi ini berupa:pembuatan brosui-
brosur,pembangunan kawasan industri, pembuatan outlets untuk produk industri.
rmembantu industri kecil untuk melakukan pameran.

Pengembangan pemasaran melalui pameran dan misi dagang dirasa sudah
cukup berhasil dalam meningkatkan daya saing produk, terbuku dengan
mengikuti pameran, para pengusaha kecil mampu untukmenarik pembel dari luar
negerl. Promost produk-produk yang dilakukan dengan memanfaatan teknolog:
internet dapat pula meningkatkan dava saing produk, karena dirasa lebih efelktif
dan efisien. Melalui Kegiatan-kegiatan ini,diharapkan dapat memperluas
pemasaran. meningkatkan penjualan danmemperkenalkan produk-produk industn
keripik tempebaiklokal, nasional maupun internasional, sebagaimana diuiarakan
oleh T WavanDipta (2005), bahwa promosi juga dapat meningkatkan dava saing
UKM.

Selain itu, untuk mengembangkan pemasaran diperlukan pula pemahaman
dari  para pengusaha kecil tentang perencanaan pemasaran agar dapa
raeningkatkandava saing produk, sebagaimana diutarakan oleh Anoraga dan
Sudantoko{2002, h. 255) vaitu: (a) pasar mana yang akan dimasuki; (b) produk

apa vangbisa dikembangkan: (c) cara apa vang bisa dilakukan untul lebik
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mengenalkanproduk; (d) Berapa harga yang seharusnya ditetapkan untuk dapa:
bersaing dengan usaha sejenis; (e) Pihak-pithak mana saja vang bisa diajak
bekerjasama untuk memasarkan produk.

Para pengusaha kecil juga harus memperhatikan hal-hal penting vang
berkaitan dengan pemasaran, agar dapat bersaing dengan produk sejenis, amara
lain::

a} Siapa dan berapa jumlah pembeli produk;

b) Dimana daerah tujuan penjualan barang vang dibuat:

¢} Berapa usia sasaran dari penjualan barang;

d} Berapa besar pendapatan dar penjualan barang;

¢; Siapa sajakah pesaing terhadap penjualan barang, baik itu posisi, jumlan darn
mutu hasil produksi:

{y Bagaimana perkembangan dari produk yang dibuat;

g} Adakah barang pengganti dart produk vang dibuat;

n} Bagaimana perkembangan dan pergeseran selera pembeli terhadapproduk;

1} Bagaimana perkembangan dan kelancaran suplai bahan baku ataubahan
penolong;

7} Bagaimana hubungan antara pengusaha atau perajin dan penvalur(pengepul}:

kj Bagaimana kemampuan perusahaan sendiri, apakah berkembangdengan
menggunakan cara-cara atau metode baru dalam prosespembuatan barang
vang dikerjakan ataukah masih menggunakan cara-carayang tradisionai:

I} Bagaimana harga vang dipatok untuk setiap barang vang dijual(Anoraga dan

Sudantioko, 2002, h. 260)

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41784.pdf
115
Z. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Proses Pemberdayaanindustri
keripik tempeAgar Dapat Meningkatkan DayaSaing
a. Faktoy Pendukung

Upaya pemberdayaan vang dilakukan oleh Dinas Koperasi, Pasar dan
UMKM Kabupaien Kotawaringin Barat untuk meningkatkan daya saing indusiri
dapat terlaksana dengan adanya faktor-faktor pendukung vangmenunjang,

1) Faktor Pendukung Internal
a) Bahan Baku Yang Masih Cukup Tersedia

Faitor pendukung pertama dalam pemberdayaan industri adalah dukungan
dart alam dengan adanya ketersediaanbahan baku vang masih cukup untuk
memproduksi Industri  kecil, termasuk industri tempe dapat bertahan dan
terpengaruh oleh adanya krisis moneter karena bahan baku yangdibutuhkan
berasal dari luar daerah. Selain itu, ketersediaan bahan baku berpengaruh pula
pada harga bahan baku.

Dengan tersedianya bahan baku yang cukup, maka harga bahan baku
lersebut masth dapat dijangkau walau terkadang sulit. Ketersediaan bahanbaku
vang masiht cukup i juga didukung oleh pemerintah Kabupaten Kotawaringin
Barat vang menyediakan bahan bahan jadi untuk produkst. Dengan demikian
akan lebilhh mempermudah para pengusaha kecil dalam mengolah bahar baku.
serta tidak menyulitkan para pengusaha kecil untuk memperolehnya. sehingga
kegiatan produksi dapat terusdilaksanakan dan diharapkan mampu merningkat
Adanva bahan baku vang berkualitas juga akan menunjang peningkatan dava

saing industl.
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b) Tenaga Kerja Yang Terampil dan Mudah Dilatih

Sumber Daya Manusia vang terampil merupakan faktor penting vang
mempengaruhi maju-mundurnya industn kecil, karena dengan tenaga kerja vang
terampil dan mudah dilatih maka akan mendukung kemajuan dan perkembangan
industrt. Kebany;lkan tenaga kerjaterampil dan mudah dilatih berkaitan dengan
tekmk produksi pembuatan, karena proses pembuatan yangmerupakan
keterampilan tangan bersifat sederhana dan tidak terlalu rumit, sehingga memudah
semua orang untuk mempelajarinya. Apalagi dengan keahlian yang diturunkan
dari para pendahulu atau orang tua para pengusaha kecil, sehingga keahlian dan
ketrampilan dalam membuat tempe sudah didapat ketika mereka masih anak-anak.

Dengan demikian, perkembangan industn kecil dar segi teknik produksi
tidak perlu diragukan lagi, karena telah didukung oleh tenagakerja vang terampil
dan mudah dilatih. Sebagaimana dikemukakan oleh Mahmud Thoha (1998, h. 32)
mengenal jenis ketrampilan vang paling dikuasai oleh industri kecil adalah
ketrampilan dibidang teknik produksi.
2} Faktor Pendukung EksternalSektor Pariwisata Merupakan Industri
Penarik Yang Cukup BesarUntuk Meningkatkan Daya Saing

indonesia merupakan negara vang kaya akan keragaman budaya Berbagai
benda seni hasil budaya bangsa Indonesia telah terkenal dimancanegara. Hal in:
menjadi daya tarik tersendinn bagi para wisatawan mancanegara uniuk
mengunjungl Indonesia. Dengan demikian sektor pariwisata juga merupakan
sekior vang diandalkan karena dapatmeningkatkan devisa negara, serta dapat

memperkenalkan Indonesia kemancanegara.
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Berkembangnya sektor pariwisata juga merupakan industrt penarikyang
cukup berpengaruh untuk meningkatkan dava saing produk tempe sebaga: oleh-
oletr, karepa produk vang berkaitan erat dengan sektor pariwisata, sehingga
promosi untuk memperkenalkan produk tersebut dapat menggunakan sektor
pariwisata. Sebagaimana diungkapkan oleh I Wayan Dipta (2005) bahwa faktor
promost juga sangat penting untuk mengangkat dava saing UKM. Dengan
aicanangkannya Sentra Industri tempe sebagai Desa Wisata, maka akan dapat
meningkatkan daya saing produk.

b. Faktor Penghambat
1} Faktor Penghambat Internal
a) Keterbatasan Permodalan

Pelaksanaan pemberdayaan industri keripik tempeagardaapt meningkatkan
daya saing juga terhambat oleh terbatasnyapermodalan vang dimuliki oleh para
pengusaha kecil untuk mengembangkanusahanya, sehingga dalam upave
pengembangan usaha tidak dapatdilaksanakan secara maksimal. Keterbatasan
modal tersebut dirasakanketika para pengusaha kecil ingin mengembangkan
l:reativitasnya dalamberbagai produk baru, selain itu, ketika pesanan vang datang
melebihi kapasitas produksi, mereka tidak mampu untuk memenuhinva dan hanva
dipenuhi sesual dengan kemampuan produksi para pengusaha kecil.

Berdasarkan  hasit  penelitian terhadap para pengusaha kecil
terbatasnyakemampuan para pengusaha kecil dalam hal permodalan usaha karena
pada mulanya para pengusaha kecil menggunakan modal sendiri untuk
memuiaiusaha, dan ketika sudah berjalan, modal atau biaya dalam proses

procuksidiperoleh dari keuntungan penjualan produk. Para pengusaha kecil jugz

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41784.pdf

118
memibihuntuk 1idak meminjam modal usaha kepada pthak bank karena tidak
dapatmemenuhi  persyaratan vang telah ditetapkan oleh pihak bank
berkaitandengan  surat  1jin usaha dan jaminan vang  diberikan.
Sebagaimanadiungkapkan oleh Siswoyo dan Maryadi (1995). dan Tulus
Tambunan cialarr;Mahmud Thoha (1998, h. 92).

Kesulitan modal vang dialami oleh industri disebabkan oleh (2} kelemahan
dalam struktur permodalan danketerbatasan untuk memperoleh akses terhadap
sumber-sumber permodalan, terutama karena berbagai kelemahan vang melekat
padaindustri kecil dalam menghadapi perbankan modern antara lain karena fidak
terpenuhinva persyaratan administratif vang diperlukan, misalnya ketiadaan
agunan, akuntansi yang kurang baik, prospek usaha yang kurang menjanjikan, dan
iain sebagainva. Kondisi industri kecil yang demikian mengakibatkan mereka
kurang bankable, atau kurang layak untuk menerima santunan pinjaman dari
bark.

Urntuk mengatast permasalahan vang berkaitan dengan permodalan.
Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Barat melalur Dinas Koperasi. Pasar. dan
UKM sudah mengupayakan berbagar kebpakan yang dapat membantu para
pengusaha kecil untuk memperoleh tambahan modal, tetapi tidak mungkin semua
hal vang berkaitan dengan permodalan diserahkan sepenuhnya kepada pemerintzh
larena berbagai keterbatasan kemampuan baik keuangan maupun sumberdava
manusia. Karena itu peran sektor swasta dalam membantu permodalan mdustsi
tecit juga sangat diharapkan, vaitu dengan program kemitraan permodalan antara
incuset  menengah atau besar dengan industry kecil. atau antaraz  LiSutus:

perbankan dengan para pengusaha industri kecil.
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Dengan terbatasnya permodalan yang dimiliki oleh para pengusaha kecii.
maka akan dapat dipastikan bahwa pengusaha kecil akan kesulitan untuk
mengembangkan usahanya, sehingga dalam menghadap: persaingan tidak akan
mampu bertahan karena tidak memiliki kelebihan untuk dapat mempertahankan
usahanya.

b) Kultur Pengusaha kecil Masih Tertutup

Kultr atau budaya para pengusaha kecil vang tidak peduli dan masih
tertutup dengan perkembangan dunia luar merupakan salah satu  faktor
penghambat dalam pemberdayaan industri tempe Karena pengusaha kect: vang
masih tertutup untuk menerima berbagai informasi akan tertinggal dalam hal
perkembangan desain produk, maupun metode pemasaran. Hal i dapat
merugikan para pengusaha kecil karena tidak akan mampu bersaing dengan para
pengusaha vang mau terbuka dan terus-menerus berinovasi  untuk
mengembarigkan usahanya.

Diperlukan adanya peningkatan kesadaran sebaga: salah satu iangkah
pemberdavaan para pengusaha kecil dalam memahami pentingnva membuka dir
dengan berbagai perubahan vang terjadi didunia, agar mampu beriahan dan
mempunyat dava saing. Untuk itu, pembinaan berupa motivasi dan dorongan dari
Pemerintah. masyarakat dan dunia usaha sangat diperlukan oleh para pengusaia
kecil vang masih mempunyai kultur vang tertutup.

Sebagaimana diutarakan oleh Mangunhardjonc (1986, h. 12) bpzahwa
pembinaan sebagai suatu prosesbelajar dengan melepaskan hal-hal vang sudah
dimitiki dan mempelajari hal-hal baru vang belum dimiliki dengan tujuan

membantu orang vang mengalaminya untuk membetulkan dan mengembangkan
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pengetahuan dan kecakapan baru untuk mencapai tujuan ldup dan kerja vang
dijalani secara efektif.
¢) Kemampuan Manajerial Yang Masih Rendah

Kemampuan para pekerja dalam hal penguasaan teknik produksi memang
sudah cukup baik, tetapt kemampuan para pekepja dari segi manajerial masih
belum dapat dikatakan baik. Sebagaimana diungkapkan Mahmud Thoha (1998. h.
333 meningkatnva skala usaha industri kecil duringt dengan meningkatnva
kemampuan teknik produksi, tetapt kemampuan manajemen dan tekmk
pemasaran tidak mengalami kenaikan atau perubahan secara berarti. Jika dilihat
rendahnva kemampuan manajerial para pengusaha kecil juga dipengaruh: oieh
tinglkal perndidikan para pengusaha dan pengusaha kecil.

Apalagi kebanyakan pekerja mempunyai tingkat pendidikan vang masih
rendah. Secara otomatis rendahnya tingkat pendidikan akan mempengaruhi
pemahaman mereka pada hal-hal yang berkaitan dengan sistem das pola
manajerial. Kemampuan manajerial  yang masih rendah akan memperngarun:
pemasaran. kemampuan membuatperencanaan dan investasi untuk jangka
parjang. padahal agar dapat meningkatkan daya saing, diperlukan adanva
kemampuan dalam manejemen serta perencanaan investasi jangka panjang,.

Sebagaimana diungkapkan oleh 1 Wayan (2005) bahwa kemampuan uniuk
membuat perencanaan jangka panjang merupakan salah satu faktor internal vang
inempengaruhi daya saing industri kecil. Untuk 1tu peran pemeriniah sebagai
fasilitator dalam pemberdayaanindustri tempeadalah dengan melakukan berbagai
pembinaan penyuluhan dan pelatihan tidak hanva darn segi teknis saja, tetapi juga

dari segi manajenal.
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1} Faktor Penghambat Eksternal
a) Keterbatasan Anggaran
Keterbatasan anggaran juga merupakan masalah vang dihadap: dalam
upava pemberdayaan industri kecil apabila tidak segera mendapatkan jalan keluar.
upava memberdayakan industni kecil agar dapat meningkatkan dava saing vang
dilaksanakan oleh Dinas Koperasi, Pasar dan UMKM baik berupa pembinaan darn:
pengembangan, pelatthan serta bantuan modal dan peralatan masih bessiiat
insidental dan belum berkesinambungan dan terkadang tidak ada tindak lanjut dart
program tersebut. Hal 11 disebabkan terbatasnya anggaran vang diperuntukkan
bagi program pemberdavaan industri kecil. Sehingga tingkat efektivitasprogram-

program pemberdayaan tersebut masih dirasa sangat kurang bagi para pengusaha

Uniuk  mengatasi hambatan berupa keterbatasan anggaran daiam
pemberdavaar:  industn  kecil. diperlukan adanva perencanaan program
pemberdavaan vang lebih baik dan berkesinambungan vang juga didukung oleh
penvediaan anggaran vang memadal serta tujuan vang lebih jelas dan terarah agar
program pemberdayaan dapat terlaksana sesuai dengan vangdiharapkan para
pengusaha industri kecil, dan juga dapat meningkatkan dava saing industri kecii.
b} Ketersediaan Sarana dan Prasarana Belum Memadai

Sarana  dan Prasarana vang belum memadai untuk keglatan
pemasaranmenjadi faktor penghambat pemberdavaan industri kecil. Apabiia
sarana dan prasarana pemasaran vang dibutuhkan masih belum memadai.

akanberpengaruh pada tingkat penjualan produk, sehingga dapat dikaiakanibahwa
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hambatan dalam pemasaran merupakan kendala yang kritis bagi perkembangan
industri kecil.

Demikian pula vang dihadapi oleh parapengusaha kecil di Madurejo.
Masth terbatasnva sarana pemasaran berupasarana jalan vang sempit
menyebabkan wiéalawan enggan untuk masuk kedaerah Sentra Industri tempe.
Pemerintah wajib untuk mencari jalan keluar dan hambatan-hambatan vang
berkaitan dengan sarana pemasaran berupa infrastruktur jalan masih sempit.

Sebagaimana pendapat 1 Wayan Dipta (2005) bahwa dukungan jasa
infrastruktur akan mempengaruhi tingkat daya saing UKM dan industr: kecil
infrastrukturvang belum memadatr akan memperburuk atau mengurangi dava
saing. Upaya memberdayakan industri kecil agar dapat meningkatkan dava saing.
juga perlu adanya perhatian vang serius dari pemerintah untukmemfasititas: dalam
hal inirastrukiur jalan, agar kelangsungan distribusi barang dapat berjalan dengan

lancar,
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BAB V
PENUTUP
A. Kestmpulan
Dary hasil penelitian mengenat Peran Dinas Koperasi, Pasar dan UMKM
dalam Pemberdavaan industni kecil agar dapat meningkatkan dava saing industrn
fempe, dapat diambil kesimpulan:

I Peran Dinas Koperasi, Pasar, dan UKM dalam pemberdayvaan industri tempe agar
dapat meningkatkan dava saing adalah dengan melakukanbeberapa upave sesuas
dengarn: rencana strategis yvang telah dibuat. Upaya-upaya tersebut menurnjukkan
adanva kesertusan Dinas Koperasi, Pasar, dan UKM. Upava upava tersebu:
adalah pembinaan di bidang permodalan, pengembangan sumberdava manusia,
pengerbangan teknologl dan peralatan, serta pengembangan pemasaran. Tetapi
upava vang dilakukan oleh Dinas dalam pemberdayaan industn kecil agar dapat
meningkatkan dava saing produk tidak akan tercapai sesuai dengan yang
diharapkan apabila tidak ditkuti peran serta masing-masing pengusaha kecii
antull mengembangkan usahanva. Karena peran Dinas Koperasi. Pasar dan
UMKUM hanya sebagai fasilitator dan stimulator untuk mendorong dalam upava
memberdavakan para pengusaha kecil. Para pengusaha kecil juga harus dapa:
mengembangkan usahanva sendirt secara mandiri bagi dari segi permodalan.
kemampuan SDM, penyediaan teknolog: dan peralatan vang menwsjaig
orodulsi, serta strategl pemasaran agar barang vang diproduksi dapat

memilikidava saing di pasaran.

[

Peran Dinas Koperasi, Pasar, dan UKM dalam pelaksanaan pemberdavaan

mdusirt tempe agar dapat meningkatkan dava saing didukung dengan ber
fakior vaitn

123
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a. Fakior pendukung internal vang mendorong pemberdayaan industri tempe
berupa: Bahan baku vang masth cukup tersedia menunjang keberlanjutan
produlsi serta banyak tenaga kerja terampil dan mudah dilatih untuk
mempertahankan serta mengembangkan industri tempe:

b. Faktor péhdukung eksternal vang mendorong pemberdavaan indusur: iempe
berupa: Sektor pariwisata merupakan industry penartk vang cukup besar
untuk mengembangkan usaha, karena industri tempe merupakan salah satu
vang juga berkaitan erat dengan sektor pariwisata.

3. Dalam proses pemberdayaan agar dapat meningkatkan dayva saing juga tidak
lepas dari berbagai hambatan, antara lain:

a. Faktor penghambat internal berupa: Keterbatasan permodalan vang dimili
para pengusaha kecil akan menghambat pengembangan usaha, karena para
pengusaha kecil tidak mampu berkreast lebih banyvak dan harus melepaskan
peluang vang datang, karena keterbatasan modal yvang mereka muliki; Kultur
pengusaha kecil yang masih tertutup mengakibatkan beberapa pengusaha
kecil tidak mau pengikuti program-program dan kegiatan dart pemecrintah.
karena khawatir rahasia tentang ketrampilan vang dimiliki dan metode
meraih kesuksesan yang telah mereka rath akan dibocorkan oleh pemerintah
kepada pengusaha kecil lainnva, serta enggan untuk mengikuti
perkembangan dunia vang terjadi diluar baik tentang teknologl. informasi.
industrl, seni dan kerajinan, sehingga pengetahuan vang dimiliki oieh
pengusaha kecil sangat terbatas: Kemampuan manajerial vang masih rendah
menghambat pengembangan usaha, karena belum dapat mengatur kegiatan
usaha secara jelas antara kepentingan perusahaan dengan kepentingan

pitbadl

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41784.pdf
125
b. Faktor penghambat eksternal berupa: keterbatasan anggaran pemerintab
untuk  membiayali program pemberdayaan bagi industri tempe.
mzngakibatkan tidak semua program pemberdavaan vang telah disusun
dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dan berkesinambungan. schingga
mnfaa[ﬁya uidak dapat dirasakan oleh para pengusaha kecil; ketersediaan
sarana dan prasarana pemasaran vang belum memadai juga menghambai
dalam pemberdayaan industr tempe, karena untuk mengenalkan produk

vang dibutuhkan sarana vang layak dar segi infrastruktur,

B. Saran

Berdasarkan hasil penelhitan vang disajikan maka penulis memberikar saran-
saran. diharapkan dapat menjadi masukan bagi Dinas Koperasi, Pasar, dan UKM dan
wara peugusaha kectl dalam pelaksanaan pemberdavaan industri tempe agar dapa:
meningkatkan daya saing. Adapun saran atau rekomendasi vang penulis berikan
antara lain sebagal berikut:
. Kelerbatasan permodalan para pengusaha kecil akan  menghambat

pengembanganindustri - keripik  tempeuntuk  menmgkatkan  dava  samgnyve.
selungga perlu adanva alternauf kebiakan dari pemerintah vang diharapkan
dapat membantu mengatasi permasalahan vang ada. vaitu: (a) Lebih
neningkatkan penvebarluasan informasi tentang berbagai kebijakan pemerintah
i uidang  permodalan/keuangan vang  ditujukan  untuk  pembinasn  dan
pengembangan industri. sehingga informasi tersebut benar-benar sampai kepada
para pengusaha kecil. Usaha tersebut dapat dilakukan secara langsung dengan

memanfaatkan semua media informasi vang ada, sedangkan upava tidak

langsing dapat melalur Pagusuban Pengusaha tempe sebagai beniuk asosias:
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para pengusaha kecil. Dengan bergabungnya para pengusaha industri kecit
terscbut diharapkan bukan hanva informast bisnis vang diterimatetapi juga
mterakst positif vang saling memperkuat: (b) Meningkatkan peran sektor swasta
dalam pelaksanaan kemitraan permodalan antara industn kecildengan indust
besar atau industri menengah, selamn 1y, kemitraanpermodalan juga dapat
ditakukan melalui usaha modal ventura atau Bank bagi Hasil. Industii keci! tidak
aibebam  kewajiban membayar bunga dan anggusan pigjaman. kareac
Leterlibatan lembaga keuangan merupakan bentuk penvertaan modal. meskipun
bersifut sementara.

2 Kesulitan pemasaran menjadi salah satu permasalahan vang dihadapr oleh
induster tempe, dalam upava untuk meningkatkan dava saingnyva Untuk
mengatasi kesulitan pemasaran alternatif kebyjakan vang pertu dipertimbangkan
perenntah adalah: mendorong kembali industri atau usaha berskaia besar dan
menengah untuk menjalin kemitraan di  bidang pemasaran dengan para
vengusaha kecil tempe. Hal i perlu dilakukan karena kesulitan pernasaran
produk-produk industri kecil seringkali terjadi bukan semata-mata karena
Lualites produk vang kurang memadai, melamkan Karena lemahnya kemampuar
i bidang pemasaran itu sendiri. Kemitraan antara industri kecil dan industii
menengah atau besar juga bertujuan untuk menghindart persaingan vang tdak
setmbang antara kedua belah pihak.

4 Ustnic meningkatkan  kemampuan dalam  penguasaan  teknik  produks:
manajemer.. maka kebijakan vang perle diambii oleh pemerintal  dengan
memperbanyak penyuluhan, kemudian dikuti pembinaan dan peningkatan

letrampilan di bidang terknik produksi dan manajemen. misalnva di bidang

manajemer. pelatihan dapat dilakukan dengan melakukan kursus singkat weniany
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pembukuan perusahaan secara sederhana. Dalam pemilihan materi untuk
pelatihan dan penyuluhan dapat pula dilakukan dengan dialog kepada para
pengusaha kecil tentang kebutuhan atau pengetahuan apa vang dunginkan. Selain
itu pelatthan dan penyuluhan vang diselenggarakan harus pula mengikutt
perkembangan 1lmu pengetahuan dan teknologt.

4. Untuk memngkatkan kemampuan mental dan spiritual para pengusaha kecil
dalam menghadapl persaingan vang semakin lama semakin ketat. diperiuban
adanya pelatihan—pelatihan vang dapat meningkatkan semanga: dan
srofesionalitas serta pemberian motivast tentang keberhasilan usaha agar para
pengusaha kecil dapat bangkit kembali menghadap: persaingan vang terjadi
Pziatthan dapat dilaksanakan dengan mendatangkan motivator usahe vang

berpengalaman.
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

A. Kepala/Sekertaris/Kabid  Lingkup Dinas  Perindustrian  dan
Perdagangan, Dinas Koperasi, UKM dan Pasar, Dinas BPMDes, Kab.
Ktw. Barat atau yang mewakili
1. Apakah Disperindag mempunvai visi, misi dan mandat tentang
industrt mikro dan kecil ?

7. Bagaimanakah peran bapak sebagai Disperindag untuk meningkathan
industrt mikro dan kecil ?

3. Apakah struktur organisasis/SOTK turut mempengaruhi penerimann
industri mikro dan kecil ?

<+ Apakah vang menjadi strategi dalam pemberdavaan mdustri miko
dan kecil 7

3 Sebagal suatu proses, pemberdavaan industri mikro dan kecil dak
lepas dan kegiatan; Koordinasi baik vertikal maupun horizontal
Bagaimana pelaksanaannya selama ini?

6. Bagamman sistem insentif vang ditawarkan dalam pemberdayaan
industri mikro dan kecil

7. Sejauhmana pengawasan vang dilakukan mdustri mikro dan kecil”?

£ Sejaubh manakah peran serta SKPD vang bapak pimpin terhadap

pemberdavaan industri kecil?

~

Apakah  Disperindag  mempunvar  anggaran  khusus  unmk
pemberdayaan industri mikro dan kectl?

Bagaimana peran Disperindag Kabupaten Kotawaringin Barat dalam

-

hal penerimaan PAD khususnya sektor industri mikro dan kecil ?

11 Untuk mengukur kinerja Dispenindag Kabupaten Kotawaringin Barat.
bagaimana potensi industri mikro dan kecil terhadap sumbangannya
pada PAD?

12, Menurut bapak bagaimana kinerja Disperindag  Kabupaten
Kotawaringin Barat dalam pemberdavaan indusin mikro dan kecu
dilihat dari mekanisme kerja maupun kemampuan aparat sebagai

neiaksana lapangan’
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—
(98]

Apakah sumberdaya (Anggaran, SarPras, SDM, Teknologi Informasi;
vang ada telah mencukupi dalam hal meningkatkan pemberdavaan
industri mikro dan kecil ?

{4 Apakah dukungan dana dan APBD pada Disperindag Kabupaten

Kotawaringin Barat telah mencukupi’

»..M
LA

Menurut bapak, apakah diperlukan penyusunan Peraturan Daerah
tentang indusiri mikro dan kecil ~mampu meningkatkanr PAD
Kabupaten Kotawaringin Barat?

Apakah ada mekanisme reward and punishment terhadap petugas
nemberdayaan ataupun pengawasan”’

{7 Menurut Bapak, apakah selama ini semua potensi industri nuire dan
kecil di Kabupaten Kotawaringin Barat sudah terdaftar di SKPD” Jika

belum, masalah apa vang jadi kendala?

co

Apakah pelayanan SKPD terhadap pengusaha kecil selama ini sudah

cukup efektif dan efesien?

19 Sebagai sebuah proses. mulai dari pendataan, penvampaian informasi
pasar dan pemberdavaan industii mikro dan kecil tidak lepas dar:
kegiatan koordinasi. Bagaimana pelaksanaannva selama ini”’

¢ Bagaimama pendapat Bapak tentang data indusin  diviavah
Kabupaten Kotawaringin Barat”

2. Apakah upava — upava vang dilakukan SKPD dalam menanggap:

keluhan pengusaha (misalnva: kekosongan bahan baku. pasar vang

sept. dlf)

b

i

Apa langkah vang telah diambil oleh bapak dalam melaksanakar
peraturan tentang industri mikro dan kecii 7
23, Apakah pernah dilaksanakan pembinaan, bimbingan dan Ketrampilan

dalam hal pemberdavaan industri mikro dan keci! 7

24 Apakah industri mikro dan kecil saat ni pajak/retribusi vang

dikenakan kepada Pengusaha Industnt Mikro dan Kecii telal sesua:
dengan penetapan tarif pajak?
2% Jika merujuk kepada data vang ada. realisas: penerimaan PAL dan

sektor industri mikro dan kecil dari tahun 2010-2013 menunjukkan
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angka vang fluktuatif, ada vang melebthi, mencapai anggaran dan
kurang dan anggaran vang telah ditetapkan. menurut bapak mengapa
hal tersebut bisa terjadi”?

Menurut bapak faktor-faktor apa saja vang mempengaruht realisasi

tersebut?

B. Camat/Kasi Tapem Lingkup Kecamtan Arut Selatan

H
i

[

Keadaan problematika apakah vang dihadapi oleh Kecamaten Arul
Selatan dalam masalah industri mikro dan kecil ?

Apakah strategt dalam upava pemberdavaan industrt mikro dan kecii
Menurut Bapak apakah pemberdavaan sektor industrt mikro dan kecil
vang ada saat i1 telah realistic? Sejauhmana keterlibatan Bapal: caian
menentukan hal tersebut?

Upava apakah vang akan dilakukan untuk menggali potenst dengar
pemberdavaan industri mikro dan kecil ?

ienurut bapak. bagaimana kesadaran pengusaha terhaday datam
pelaporan usaha serta injinnva?’

Menurut bapak, alasan apa vang membuat pengusaha enggan
inelapor?

Dalam hal pemberdayaan industn mikro dan kecil . apakab sudab
pernah ditempuh langkah dengan melibatkan instansi lain?

Menurut bapak, bagaimana sikap petugas (Kasi PMD/Kesia; saal

melaksanakan tugasnva dalam hal melakukan pemberdavaan?’
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=)

.  Lural/Kasi Kesra Lingkup Kelurahan Madurejo
Bagaimana peran Bapak dalam pemberdavaan industri mikro dan
kecil ?

2 Apakah kendala utama vang dihadapai selama int dalam rangic
meningkatkan pemberdavaan industrt mikro dan kecif ?

2. Apa saa vang selama ini menjadi kendala bagi masvarakat dalam
membuka usaha sektor industri mikro dan kecil ?

= Apakah di setiap Kelurahan dilibatkan dalam pemberdavaar ndusti:
mikro dan kecil ?

7. Pengusaha

1. Apakah dampak vang dirasakan Pengusaha Industri Mikro dan Kecil
dengan adanva perubahan kebijakan (misalnva Otonomi Daerah atau
Kebijakan Perpajakan vang baru?)

Apakah kendala, hambatan vang dirasakan dalam melaksanakan

Usaha indusirt mikro dan kecil ?

[N

Bagaimana kinerja Pemerintah vang diamati selama ini. Khususnis
dalam pemberdavaan industri mikro dan kecit ?

a. Kualitas Pelayanan

b. Responsivitas

¢. Akuntabilitas

4. Saran dan kntik apakah vang diberikan dalam upaya peningkatan

nemberdavaan usaha sektor industri mikro dan kecil 7
Catatan ¢

|} Pertanvaan bisa lebih dikembangkan pada saat dilakukan wawancara.
27 Jika wawancara dengan pejabat tidak memungkinkan. maka dati akan

diambii dari pejabat yang mewakili saat 1tu.
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Data Responden
Nama Narasumber
Alamat dan No. HP
Tempat Wawancara
Tanggal Wawancara
Wardiu Wawancara

Pewawancara

Hasi! Wawancara

Pertanvaarn
Jawaban

7 Pertenvaan

Javeban

3 Pertanvaan
Jawaban
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4, Pertanvaan
Jawaban

A

Pertanvaan
Jawaban

3 Pertanvaan
Javwaban

7. Pertanvaan
avwaban
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[9]

8. Pertanvaan

o
Javeapan

9. Pertanvaan
Jawaban

S

Perlanvaan

Jawaban

{1 Pertanyaan
Jaswvaban

{2, Pertanvaan

Javvabarn
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13, Pertanvaan
Jawaban

14 Pertanvaan
Jawaban

{5 Pert

3y

wvaban

oo

nyaan

¢

p—

160 Pertenvaan

Jawaban

-3

Pertanvaan

Jawaban
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[oen

oo

Pertanvaan
Jawaban

19, Pertanvaan
Jawaban

20, Pertanvaan

Jawaban

21, Pertanvaan

Jaweoan
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23 Pertanvaan
Javwaban

24, Pertanvaan
Jaweaban

S
A

Pertanvaan

Jawaban

rranvaan

Javeban o
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27 Pertanvaan
Jawaban

Pangkalan Bun, 2014

Narasumber.
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